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ABSTRAK 
Rumoh Seujahtra Jroh Naguna Banda Aceh merupakan Unit Pelaksana 
Tehnis Dinas (UPTD) yang bertujuan membantu remaja putus sekolah 
mendapatkan serta meningkatkan keterampilan kerja untuk membekali remaja 
putus sekolah dalam menjalani kehidupan di masa depan agar menjadi lebih baik. 
UPTD Rumoh Seujahtra Jroh Naguna melakukan pembinaan terhadap remaja 
putus sekolah selama 6 bulan untuk setiap angkatan. Seharusnya setelah dibina, 
mereka mendapatkan keahlian yang bertujuan untuk memberi kemudahan bagi 
remaja putus sekolah untuk mendapatkan pekerjaan di luar apalagi para remaja 
putus sekolah diberikan modal berupa Toolkit sesuai dengan bidang masing-
masing. Namun kenyataannya ada remaja yang telah dibina di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh bekerja di bidang lain yang tidak sesuai 
dengan bidangnya. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap masalah ini. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah pertama, apakah alumni menerapkan keterampilan kerja sesuai dengan 
pelatihan keterampilan yang diberikan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh? kedua, apa alasan alumni bekerja atau tidak bekerja sesuai dengan 
keterampilan yang telah mereka dapatkan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh? ketiga, bagaimana tanggung jawab UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh terhadap alumni yang telah selesai dibina di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh?. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Dalam penentuan 
informan menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data peneliti 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa setelah selesai mengikuti pembinaan kebanyakan 
mereka tidak menerapkan keterampilan kerjanya ke dalam kehidupan sehari-hari 
dan tidak bekerja sesuai dengan keterampilan. Alasannya mereka tidak menguasai 
bidang menjahit karena waktu pelatihan yang diberikan sangat singkat dan 
pemberian teori yang lebih banyak dari pada prakteknya serta pengetahuan 
tentang menjahit yang hanya memberikan pengetahuan dasar pada saat pembinaan 
keterampilan dilakukan dan tidak serius saat mengikuti pembinaan. Begitu juga 
dengan toolkit seperti mesin jahit, penggaris, kain, benang dan lain sebagainya 
yang kebanyakan alumni hanya menggunakan toolkit tersebut untuk kepentingan 
sehari-hari yang bersifat pribadi bukan untuk bekerja. Setelah mereka  mengikuti 
pembinaan, tidak ada suatu tanggung jawab khusus bagi UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh yang mengharuskan bekerja sesuai dengan keterampilan 
yang telah mereka dapatkan. Akan tetapi, tanggungjawab yang diemban UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh adalah tanggungjawab birokrasi 
yang mengharuskan pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
untuk terus menerus melakukan pemantauan, memonitoring, dan evaluasi untuk 
mengetahui kendala-kendala yang ditemui remaja putus sekolah setelah selesai 
mengikuti pembinaan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan  merupakan masalah sosial yang sangat serius, karena  dapat 
memberi efek yang sangat merugikan. Salah satunya adalah  meningkatkan angka 
pengangguran yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Indonesia merupakan negara berkembang dan mempunyai sumber daya alam yang 
sangat berlimpah, akan tetapi masih sangat banyak masyarakat yang tidak dapat 
menikmati kekayaan alam dan hidup dalam keterbatasan ekonomi. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk miskin Indonesia 2016 mencapai 
27,9 juta jiwa. Sekitar 62,71% atau 17,5 juta jiwa penduduk miskin tersebut 
tinggal di perdesaan. Dari jumlah tersebut, penduduk miskin desa terbanyak 
terdapat di Pulau Jawa 53,48% dan Pulau Sumatera 22,41%. Sedangkan 
Persentase penduduk miskin menurut provinsi se-Sumatera tahun 2012 sampai 
2015, provinsi Aceh mencapai 17,08%.
1
 Berdasarkan persentase tersebut dapat 
dilihat bahwa provinsi Aceh memiliki penduduk miskin terbanyak yang kedua 
setelah provinsi Bengkulu. 
Salah satu permasalahan sosial yang dihadapi bangsa ini akibat 
kemiskinan adalah adanya remaja yang putus sekolah. Adanya kondisi 
ketelantaran yang menjadikan remaja tersebut tidak dapat tumbuh dan 
berkembang baik jasmani maupun sosialnya. Sehingga apabila tidak ditangani 
____________ 
1 Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, Aceh Dalam Angka 2016, hal 412 
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permasalahan ini akan menjadi beban keluarga, masyarakat serta dapat menjadi 
masalah besar bagi kemajuan negara.  
Selama beberapa dekade, putus sekolah di tingkat menengah ke atas 
dianggap sebagai masalah pendidikan dan masalah masyarakat yang serius. 
Dengan meninggalkan bangku sekolah menengah ke atas sebelum lulus, remaja 
akan memasuki kehidupan orang-orang dewasa tanpa disertai tingkat pendidikan 
yang cukup dimana hal ini akan membatasi kesejahteraan ekonomi dan sosial 
mereka.
2
 
Pada dasarnya remaja putus sekolah tidak jauh berbeda dengan remaja 
seusianya yang masih mendapatkan pendidikan di bangku sekolah, hanya saja 
pola pikir dan kondisi psikologisnya yang sangat berpengaruh dengan tingkah 
lakunya di masyarakat. Mereka cenderung bertingkah laku negatif sebagai bentuk 
protes karena merasa dirinya tidak seberuntung dengan remaja seusianya yang 
hidup di lingkungan tempat tinggalnya, sehingga yang muncul dalam dirinya 
adalah rasa rendah diri, menutup diri dan tidak percaya diri. Karena itulah dalam 
hal ini peran orang tua dan lembaga sangat diperlukan agar mereka tidak merasa 
terasingkan dan merasa setara dengan remaja-remaja lain seusianya. 
Pada zaman sekarang banyak remaja putus sekolah yang menjadi 
pengangguran. Sehingga banyak dari kalangan remaja menjadi anak jalanan, 
pengamen, tukang asong, pencopet, perampok, pecandu dan bahkan menjadi 
pengedar narkoba. Hal ini terjadi karena persaingan untuk mandiri sekarang 
memerlukan persyaratan-persyaratan yang berat. Bahkan pemuda yang hanya 
____________ 
2 Jhon W. Santrock. Remaja; jilid 2; edisi kesebelas (Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 109.  
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berpendidikan tingkat SMA saja tidak mampu bersaing untuk memperoleh 
pekerjaan di masyarakat jika tidak mempunyai keterampilan khusus.
3
 Oleh karena 
itu, pemerintah wajib melakukan berbagai upaya untuk mengatasi masalah remaja 
putus sekolah, dengan memberikan pendidikan keterampilan bagi anak-anak 
remaja yang putus sekolah. 
Dalam Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan negara berkewajiban 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Amanah konstitusi itu juga menyatakan 
setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 
yakni mendapatkan pendidikan dan manfaat dari ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni dan budaya untuk meningkatkan kualitas hidupnya.  Namun nyatanya dalam 
kehidupan sehari-hari masalah pendidikan menjadi momok menakutkan yang 
membayangi dunia pendidikan nasional. Berdasarkan data dari Kementrian 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setidaknya ada 1,5 juta anak usia sekolah 
terpaksa keluar dari bangku sekolah setiap tahunnya. Umumnya karena terkait 
masalah ekonomi, alhasil dari mereka ada yang ikut orang tuanya mencari nafkah, 
menjadi gelandangan, dan menjadi bagian organisasi kejahatan.
4
 
Pada tahun 2015 persentase penduduk berusia sepuluh tahun ke atas yang 
buta huruf 2,53 persen lebih dari dua kali lipat dibandingkan daerah perkotaan 
1,01 persen. Di daerah perkotaan mulai kelompok umur 10 sampai 14 tahun 
hingga 55 sampai 59 tahun persentase penduduk yang buta huruf dibawah satu 
persen, sedangkan di daerah pedesaan penduduk yang buta huruf dibawah satu 
____________ 
3 Sofyan S. Willis, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 48-49. 
4 M.Kompasiana.com/post/read/ketidakberfungsian-lembaga-pemerintah-terhadap putus-
sekolah.html/ Diakses pada tanggal 10 Februari 2017. 
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persen ada pada kelompok umur 10 sampai 14 tahun.
5
 Dalam hal ini dapat dilihat 
bahwa penduduk yang buta huruf lebih banyak di pedesaan dari pada perkotaan. 
Di Aceh telah didirikan sebuah panti UPTD Rumoh Seujahtra Jroh 
Naguna yang bertempat di Banda Aceh yang bertujuan untuk membina, 
menumbuhkan serta meningkatkan keterampilan kerja untuk membekali remaja 
putus sekolah dalam menjalani kehidupan di masa depan agar menjadi lebih baik. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, peneliti memperoleh data bahwa UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna menampung sebanyak 100 hingga 180 remaja 
putus sekolah setiap tahunnya dari berbagai daerah yang ada di Provinsi Aceh. 
Pada tahun 2014 terdapat 60 remaja putus sekolah yang dibagi dalam dua 
angkatan yaitu: angkatan ke-63 yang terdiri dari 20 orang remaja perempuan, dan 
angkatan ke-64 yang terdiri dari 40 orang remaja perempuan. Tahun 2015, 
terdapat 160 remaja putus sekolah yang di bagi dalam 3 angkatan  yaitu: angkatan 
ke-65, yang terdiri dari 60 orang remaja laki-laki, selanjutnya angkatan ke-66 
yang terdiri dari 40 orang remaja perempuan, angkatan ke 67 yang terdiri dari 60 
remaja laki-laki. Sedang pada tahun 2016, angkatan ke-68 terdiri dari 40 orang 
remaja laki-laki,  dan angkatan ke-69 terdiri dari 20 orang remaja perempuan. Hal 
ini diperoleh peneliti berdasarkan studi awal di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
____________ 
5 Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, Aceh Dalam Angka 2016, hal. 70. 
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Naguna Banda Aceh.
6
 Adapun keterampilan yang diajarkan  disini antara lain 
menjahit, bordir, las karbit, duko, montir sepeda motor, perabot, dan elektronik.
7
 
Terkait masalah pembinaan, UPTD Rumoh Seujahtra Jroh Naguna 
melakukan pembinaan terhadap remaja putus sekolah selama 6 bulan untuk setiap 
angkatan. Seharusnya setelah dibina, mereka mendapatkan keahlian yang 
memudahkan remaja putus sekolah untuk mendapatkan pekerjaan di luar apalagi 
para remaja putus sekolah diberikan modal berupa Toolkit
8
 sesuai dengan bidang 
masing-masing. Namun kenyataannya ada  remaja yang telah dibina di UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh bekerja di bidang lain yang tidak 
sesuai dengan keterampilan yang diperoleh dari pembinaan  di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
Beranjak dari kenyataan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
mendalam lagi tentang remaja putus sekolah dalam mengaplikasikan keterampilan 
kerja mereka sesuai dengan pelatihan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh. 
 
 
 
 
____________ 
6 Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, diambil pada tanggal 
12 September 2016. 
7 http://dinsos.acehprov.go.id/index.php/page/10/rumoh-seujahtera-jroh-naguna. Diakses 
pada tanggal 6 November 2016. 
8 Toolkit merupakan alat atau perkakas yang diberikan oleh UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh kepada alumni remaja putus sekolah yang pernah mengikuti pembinaan 
keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan yang akan diuraikan dalam penelitian ini sebagai berikut :  
1. Apakah alumni menerapkan keterampilan kerja sesuai dengan pelatihan 
keterampilan yang diberikan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh ? 
2. Apa alasan alumni bekerja atau tidak bekerja sesuai dengan 
keterampilan yang telah mereka dapatkan di UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh ? 
3. Bagaimana tanggung jawab UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh terhadap alumni yang telah selesai dibina di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang sudah tertera pada sebelumnya, maka 
tujuan penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui apakah alumni menerapkan keterampilan kerja 
sesuai dengan pelatihan keterampilan yang diberikan UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui alasan alumni bekerja atau tidak bekerja sesuai 
dengan keterampilan yang telah mereka dapatkan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
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3. Untuk mengetahui tanggungjawab UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh terhadap alumni yang telah selesai dibina di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Bagi Studi Pengembangan Masyarakat Islam/Konsenterasi 
Kesejahteraan sosial, hasil dari penelitian skripsi ini dapat menjadi 
salah satu referensi dalam upaya melaksanakan pengkajian sosial 
dalam konteks pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan 
keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda 
Aceh baik bagi pembaca maupun penulis sendiri. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam rangka 
menambah khazanah pengembangan ilmu pengetahuan terutama 
yang terkait masalah kesejahteraan sosial. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pihak UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh dan sumbangan 
pemikiran bagi instansi terkait yang membidangi kesejahteraan 
anak.  
b. Dapat memberikan motivasi kepada pembaca dan masyarakat 
lainnya untuk meningkatkan kualitas hidup remaja putus sekolah 
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melalui pembinaan keterampilan kerja di UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh. 
 
E. Penjelasan Istilah Penelitian 
  Untuk mempermudah pemahaman guna menghindari kekeliruan pembaca 
dalam memahami istilah dalam penelitian ini, maka perlu kiranya penulis 
menguraikan  penjelasan konsep/istilah penelitian dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Aplikasi Keterampilan Kerja 
a. Aplikasi  
  Aplikasi dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah tambahan, penggunaan, 
penerapan, lamaran.
9
 Aplikasi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 
penerapan keterampilan kerja yang telah didapatkan oleh alumni di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
b. Keterampilan Kerja 
  Keterampilan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah kecakapan untuk 
menyelesaikan tugas.
10
 
  Kerja adalah kegiatan melakukan sesuatu yang dilakukan (diperbuat), 
sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah, mata pencaharian, perayaan yang 
berhubungan dengan perkawinan, khitanan dan sebagainya.
11
 
____________ 
9 Tri Rama K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung), hal. 50. 
10Ibid. Hal. 528. 
11 Ibid. Hal.  253. 
9 
 
  Keterampilan kerja yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 
kecakapan atau kemahiran dibidang menjahit yang dimiliki oleh para alumni 
untuk melakukan suatu pekerjaan yang diperoleh melalui praktek berupa latihan 
atau pembinaan yang diberikan oleh UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh kepada para remaja putus sekolah. 
2. Pasca Pembinaan  
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia pasca diartikan sebagai sesudah.
12
 
Pembinaan dapat diartikan sebagai bantuan dari seseorang atau sekelompok orang 
yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang lain melalui materi 
pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai 
apa yang diharapkan.
13
 
  Pasca pembinaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi real 
para remaja putus sekolah setelah dibina oleh UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna.  
3. Alumni UPTD Rumoh Seujahtra Jroh Naguna  
  Pengertian alumni atau alumnus adalah lulusan atau tamatan.
14
 UPTD 
Rumoh Seujahtra Jroh Naguna Banda Aceh adalah suatu lembaga kesejahtraan 
sosial yang memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada Remaja Putus 
Sekolah, guna penumbuhan dan pengembangan keterampilan sosial dan 
keterampilan kerja, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosial sebagai anggota 
____________ 
12 Tri Rama K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia..., hal. 364. 
13 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009). Hal. 144. 
14 Jhon Echols dan M. Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 
1989). Hal. 26. 
10 
 
masyarakat aktif berpartisipasi secara produktif dalam pembangunan. UPTD 
Rumoh Seujahtra Jroh Naguna terletak di Jalan P. Nyak Makam No.35 
Lampineung, Kelurahan Kuta Baru, Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh.
15
 
  Dalam penelitian ini alumni yang dimaksud adalah remaja putus sekolah 
yang telah lulus pembinaan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
tahun 2014 sampai 2016. 
 
____________ 
15 http://dinsos.acehprov.go.id/index.php/page/10/rumoh-seujahtera-jroh-naguna.Diakses 
pada tanggal 6 November 2016. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang remaja putus sekolah sudah pernah diteliti sebelumnya, 
namun pada objek yang berbeda. Berikut penulis akan menguraikan penelitian 
yang pernah diteliti mengenai remaja putus sekolah. Penelitian pertama yang 
meneliti remaja putus sekolah adalah Eni Nur Rita yang meneliti tentang 
“Manajemen Panti Sosial Sebagai Sarana Dakwah Dalam Membina Remaja Putus 
Sekolah Pada UPTD Rumoh Sejahtera Jroh Naguna Banda Aceh”.1 
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa manajemen pada UPTD Rumoh 
Sejahtera Jroh Naguna Banda Aceh sudah terlaksana dengan baik, antara lain 
menyangkut dengan perencanaan terhadap remaja putus sekolah, 
pengorganisasian terhadap pelaksanaan tugas serta pengawasan terhadap 
perencanaan. 
Pada hasil penelitian Eni Nur Rita juga menjelaskan hasil program yang 
dilakukan UPTD Rumoh Sejahtera Jroh Naguna belum maksimal karena kendala 
yang menyangkut dengan pembiayaan, sumber daya sarana dan prasarana serta 
anggaran. 
Penelitian yang meneliti tentang remaja putus sekolah juga pernah 
dilakukan oleh Muktar yang melihat dari Efektifitas Program Sosial Bina Remaja 
____________ 
1 Eni Nur Lina, Manajemen Panti Sosial Sebagai Sarana Dakwah Dalam Membina 
Remaja Putus Sekolah Pada UPTD Rumoh Sejahtera Jroh Naguna Banda Aceh, Dalam Skripsi, 
(Banda Aceh: Fakltas Dakwah dan Komunikasi, 2016). 
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(PSBR) Rumah Sejahtera Darussa’dah Dalam Peminaan Keterampilan Bagi Anak 
Putus Sekolah.
2
 Sedangkan penelitian ini meneliti tentang Aplikasi Keterampilan 
Kerja Pasca Pembinaan di UPTD Rumoh Sejahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
Hasil penelitian Muktar menjelaskan bahwa hasil pembinaan keterampilan 
yang dilakukan di Rumah Sejahtera Darussa’dah sudah dilaksanakan secara 
maksimal dikarenakan anak-anak binaan merasa puas dengan metode pelatihan, 
sarana dan prasarana serta pendidik yang ada. Selain itu juga program yang 
dijalankan oleh Rumah Sejahtera Darussa’dah selama ini sangat efektif karena 
ditandai dengan kegiatan-kegiatan yang diberikan kepada anak binaannya, 
sebagian besar telah memberikan dampak positif bagi anak yang dirasakan selama 
tinggal di Rumah Sejahtera Darussa’dah. 
Faktor pendorong pembinaan keterampilan yang dilakukan di Rumah 
Sejahtera Darussa’dah yaitu adanya motifasi anak yang menginginkan adanya 
perubahan dalam dirinya, kemudian adanya dukungan orang tua yang sering 
datang ke panti. Kemudian dari segi lingkungan yang kondusif dan juga dukungan 
dari para pembina di Rumah Sejahtera Darussa’dah yang membimbing dengan 
rasa ikhlas dan sabar. 
Faktor penghambat pembinaan keterampilan yang dilakukan di Rumah 
Sejahtera Darussa’dah tidak mengalami hambatan yang serius, hanya saja pihak 
Rumah Sejahtera Darussa’dah merasa kesulitan dalam proses pemberian upah 
____________ 
2 Muktar, Efektifitas Program Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumah Sejahtera Darussa’dah 
Dalam Peminaan Keterampilan Bagi Anak Putus Sekolah, Dalam Skripsi, (Banda Aceh: 
FakultasDakwah dan Komunikasi, 2012). 
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kepada setiap pengasuh, disebabkan pencairan uang secara bertahap dari 
Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kemenrtian RI. 
Dari penelitian yang penulis uraikan  mengenai keterampilan remaja putus 
sekolah dengan objek yang berbeda. Adapun fokus peneliti ambil adalah Aplikasi 
Keterampilan Kerja Alumni Pasca Pembinaan di UPTD Rumoh Sejahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh. 
 
B. Struktural dan Fungsional Umum UPTD Rumoh Seujahtera Jroh  
Naguna 
1. Ringkasan Tugas Kepala UPTD Rumoh Seujahtera Jroh  Naguna 
Memimpin UPTD Rumoh Seujahtera Jroh  Naguna dalam pelaksaan 
kegiatan di bidang administrasi, pelayanan dan pembinaan terhadap anak 
putus sekolah sesuai peraturan perundang-undangan untuk mendukung 
kelancaran tugas pokok Dinas Sosial. 
2. Rincian Tugas 
a. Membuat rencana kerja berdasarkan peraturan yang berlaku untuk 
pedoman pelaksaan tugas; 
b. Membagi tugas kepada bawahan sesuai seksi masin-masing agar 
pelaksanaannya dapat berjalan lancar; 
c. Memberi petunjuk kepada bawahan berdasarkan pembagian tugas agar 
memahami tugasnya; 
d. Mengawasi pelaksaan pekerjaan bawahan dan mengevaluasi hasilnya 
secara langsung atau melalui laporan untuk mengetahui kelancaran 
serta hambatan yang terjadi; 
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e. Mengkoordinasikan penyusunan program perencaan di bidang 
pembinaan dan pelayanan terhadap anak putus sekolah sesuai 
ketentuan dan kebutuhan dalam rangka meningkatkan kegiatan di 
bidang pembinaan dan pelayanan terhadap anak putus sekolah; 
f. Memotivasi bawahan dengan memberi perhatian dan penghargaan 
untuk peningkatan produktifitas kerja dan pengembangan karier; 
g. Mengendalikan urusan ketatausahaan dan kerumahtanggaan sesuai 
ketentuan dan kebutuhan agar kegiatan UPTD dapat berjalan dengan 
lancar; 
h. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan rujukan atau referal dari instansi 
dan atau lembaga terkait lainnya sesuai ketentuan dan kebutuhan 
dalam rangka pembinaan remaja putus sekolah; 
i. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan pelayanan sosial anak putus 
sekolah secara rutin agar terlayani dengan baik; 
j.  Mengendalikan pelaksaan kegiatan penyantunan terhadap anak yatim, 
piatu, yatim piatu korban bencana sesuai ketentuan dan kebutuhan 
dalam rangka pembinaan anak putus sekolah; 
k. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan peningkatan keterampilan kerja 
dan fasilitasi modal kerja secara berkala dalam rangka memberikan 
bekal untuk kehidupan dan penghidupan masa depan yang wajar dan 
mandiri; 
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l. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan pelatihan keterampilan dan 
magang kerja pada dunia usaha sesuai ketentuan dan kebutuhan dalam 
rangka peningkatan keterampilan kerja; 
m. Mengendalikan pelaksanaan bimbingan lanjutan terhadap hasil 
pembinaan sesuai ketentuan dan kebutuhan dalam rangka terdidiknya 
para remaja putus sekolah; 
n. Melaksanakan kegiatan monitoring, evaluasi dan pelaporan secara 
berkala untuk mengetahui hambatan yang terjadi dan mencari alternatif 
pemecahannya; 
o. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya sesuai dengan instruksi atasan 
agar tugas terbagi habis; 
p. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai bahan 
untuk penyusunan program selanjutnya. 
3. Wewenang  
a. Menegur bawahan yang dinilai tidak disiplin secara lisan maupun 
tulisan dan menerapkan sanksi sesuai peraturan perundang-undangan. 
b. Memberikan arahan, perintah dan petunjuk kepada bawahan. 
c. Membina dan menilai kinerja bawahan. 
d. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait. 
e. Menjaga dan memelihari dokumen kedinasan. 
4. Tanggung Jawab 
a. Keberhasilan dalam pelaksaan kerja bawahan. 
b. Ketepatan dan kelacaran pelaksanaan tugas. 
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c. Penggunaan alat tulis kantor dan perlengkapan kantor secara efektif 
dan efisien. 
d. Terjaminnya kerahasiaan hasil kerja dan dokumen. 
e. Kebenaran isi dan ketepatan waktu laporan.3 
 
C. Keterampilan dan Kerja 
1. Keterampilan 
Pada hakikatnya keterampilan adalah suatu ilmu yang diberikan kepada 
manusia. Keterampilan memiliki kata dasar “terampil” yang berarti cakap dalam 
menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Sedangkan keterampilan berarti 
kecakapan untuk menyelesaikan tugas.
4
 Keterampilan ialah kegiatan yang 
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang 
lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga, 
dan sebagainya.
5
  
Menurut W. Gulo keterampilan tidak mungkin berkembang apabila tidak 
didukung oleh sikap, kemauan dan pengetahuan. Manusia adalah merupakan 
pribadi yang sangat unik dimana aspek rohaniah, mental intelektual merupakan 
satu kesatuan yang utuh.
6
 Menurut pendapat W.Gulo itu dapat diketahui bahwa 
suatu keterampilan tidak akan mungkin terwujud tanpa ada kemauan, sikap 
____________ 
3 Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna, diambil pada hari Senin tanggal 
31 Juli 2017. 
4 Tim Penyusun, Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), Cet ke-I, hal. 935. 
5 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 121. 
6 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo, 2002), hal. 29. 
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ataupun pengetahuan yang dimiliki seseorang sehingga aspek kognitif, efekitif 
dan psikomotorik sebenarnya adalah satu kesatuan tidak dapat dipisahkan dari 
seseorang. 
Keterampilan sangat erat kaitanya dengan sumber daya manusia. The liang 
Gie mengemukakan pengertian keterampilan adalah kegiatan menguasai suatu 
keterampilan dengan tambahan bahwa mempelajari keterampilan harus dibarengi 
dengan kegiatan praktik, pelatihan dan mengulang-ngulang suatu pekerjaan. 
Seseorang yang memahami azas, metode, pengetahuan dan teori dan kemampuan 
melaksanakan secara praktis adalah orang yang memiliki keterampilan.
7
 
Sedangkan Syamsuar Mochktar mengungkapkan bahwa keterampilan 
adalah cara memandang siswa serta kegiatan kegiatan sebagai mahasiswa 
seutuhnya, yang diterjemahkan dalam kegiatan belajar mengajar yang 
memperhatikan perkembangan pengetahuan, nilai hidup serta sikap perasaan dan 
keterampilan sebagai satu kesatuan baik beberapa tujuan maupun sekaligus 
bentuk pelatihannya yang akhirnya semua kegiatan belajar dan hasilnya tersebut 
tampak dalam bentuk kreatifitas.
8
 
Dengan demikian keterampilan atau life skill merupakan upaya unuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap dan kemampuan yang memungkinkan warga 
untuk belajar hidup mandiri dalam menyelenggarakan keterampilan atau life skill. 
Keterampilan ini dapat dikelompokan tiga kategori, yaitu sebagai berikut: 
____________ 
7 Syarif Makmur, Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Efektifitas Organisasi, 
(Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hal.70. 
8 A. Samana, Sistem Pengajaran Pengembangan Sistem Intruksional (PPSI) dan 
Perkembangan Metodologinya, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1992), hal.111. 
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a. Keterampilan mental, seperti analisa, membuat keputusan, 
menghitung, menghapal. 
b. Keterampilan fisik, seperti keterampilan yang berhubungan dengan 
pekerjaannya sendiri.  
c. Keterampilan sosial, yaitu seperti dapat mempengaruhi orang lain, 
berpidato, menawarkan barang dan lain-lain.
9
 
2. Kerja 
 Kerja adalah kegiatan melakukan sesuatu yang dilakukan (diperbuat), 
sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah, mata pencaharian, perayaan yang 
berhubungan dengan perkawinan, khitanan dsb.
10
 Kerja marupakan sebuah konsep 
(concept), bersifat abstrak dan sulit diukur.
11
 Pada hakikatnya, kerja adalah 
disamping untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga harus mempunyai nilai 
terhadap lingkungan kerja perusahaan dan masyarakat luas.
12
 
  Kerja merupakan suatu yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan itu bisa 
bermacam-macam, berkembang dan berubah, bahkan sering kali tidak disadari 
oleh pelakunya. Seseorang bekerja  karena ada sesuatu yang hendak dicapainya, 
dan orang berharap bahwa aktivitas kerja yang dilakukannya akan membawanya 
pada suatu keadaan yang lebih memuaskan daripada keadaan sebelumnya. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada diri manusia terdapat kebutuhan-
____________ 
9Bambang Wahyudi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Sulita, 2002), hal. 
33. 
10Ibid. Hal 253. 
11Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2002), hal. 41. 
12Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2005), hal. 136. 
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kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan 
dipenuhinya. Demi mencapai tujuan-tujuan itu, orang terdorong melakukan 
aktivitas yang disebut kerja.  
 Kerja merupakan aktivitas yang memungkinkan terwujudnya kehidupan 
sosial dan persahabatan. Dalam pandangan paling modern mengenai kerja 
dikatakan bahwa:
13
 
a. Kerja merupakan bagian yang paling mendasar/esensial dari 
kehidupan manusia. Sebagai bagian yang paling dasar, dia akan 
memberi status dari masyarakat yang ada di lingkungan. Juga bisa 
mengikat individu lain baik yang bekerja atau tidak. Sehingga kerja 
akan memberi isi dan makna dari kehidupan manusia yang 
bersangkutan.  
b. Baik pria maupun wanita menyukai pekerjaan. Kalaupun orang 
tersebut tidak menyukai pekerjaan, hal ini biasanya disebabkan 
kondisi psikologis dan sosial dari pekerjaan itu.  
c. Moral dari pekerja tidak mempunyai hubungan langsung dengan 
kondisi material yang menyangkut pekerjaan tersebut.  
d. Insentif dari kerja banyak bentuk dan tidak selalu tergantung pada 
uang. Intensif ini adalah hal-hal yang mendorong tenaga kerja untuk 
bekerja lebih giat. 
 Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan kerja 
adalah kegiatan untuk menguasai suatu keterampilan yang harus dibarengi dengan 
____________ 
13Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hal. 11-12. 
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kegiatan praktik, pelatihan dan mengulang-ngulang suatu pekerjaan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
 
D. Remaja Putus Sekolah 
1. Pengertian Remaja 
Istilah remaja atau adolesence berasal dari kata lain adolescere (kata 
bendanya adolescentia, yang berarti remaja), yang berarti “tumbuh” atau tumbuh 
menjadi dewasa. Istilah ini  adolesence seperti yang dipergunakan saat ini 
mempunyai arti yang sangat luas mencakup kematangan mental, emosional, sosial 
dan fisik.
14
 
Jelasnya remaja adalah suatu periode dengan permulaan dan masa 
perlangsungan yang beragam, yang menandai berakhirnya masa anak dan 
merupakan masa diletakannya dasar-dasar untuk menuju taraf kematangan. 
Perkembangan tersebut meliputi dimensi biologik, psikologik, dan sosiologik 
yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Secara biologik ditandai 
dengan percepatan pertumbuhan tulang, secara psikologik ditandai dengan akhir 
perkembangan kognitif dan pemantapan perkembangan kepribadian. Secara 
sosiologik ditandai dengan intensifnya persiapan dalam menyongsong peranannya 
kelak sebagai seorang dewasa muda.
15
 
Islam tidak mengenal istilah remaja, namun ada beberapa hal pokok dalam 
Islam yang berkaitan dengan remaja. Seperti yang disebutkan dalam al-Quran 
____________ 
14Elizabeth B. Harlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, Edisi Ke-5 1980), 
hal. 206. 
15Ibid, Hal. 207. 
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dengan kata Al fityatu, fityatan yang artinya orang muda, terdapat pula kata baligh 
yang menunjukkan seseorang tidak kanak-kanak lagi, seperti dalam Q.S. An-Nur 
ayat 58-59.
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                
                          
                       
                       
                        
                     
               
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki 
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh 
diantara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: 
sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu 
di tengah hari dan sesudah sembahyang isya’. (itulah) tiga aurat bagi 
kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga 
waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu ada keperluan) 
kepada sebahagian (yang lain). Demikian Allah menjelaskan ayat-ayat 
bagi kamu. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha bijaksana. Dan apabila 
anak-anakmu sudah sampai umur baligh, maka hendaklah mereka 
meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 
demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya, dan Allah maha mengetahui 
lagi Maha bijaksana. (Q.S. An-Nur ayat 58-59).  
 
Pada kedua ayat tersebut terdapat istilah kata baligh. Dalam Islam  apabila 
seseorang telah akil baligh berarti ia telah bertanggung jawab atas setiap 
perbuatannya. 
____________ 
16 Departemen Agama, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Toha Putra 
Semarang, 1989), hal. 554. 
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja adalah suatu 
periode menandai berakhirnya masa anak untuk menuju taraf kematangan 
meliputi dimensi perkembangan biologik, psikologik, dan sosiologik yang saling 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya.  
2. Batasan Umur Remaja 
Berdasarkan tahapan perkembangan individu dari masa bayi hingga masa 
tua akhir menurut Kartini Kartono terdapat batasan usia pada masa remaja yang 
difokuskan pada upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan untuk 
mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku dewasa. Batasan remaja dibagi 
tiga yaitu:
17
 
a. Remaja Awal (12-15 Tahun) 
Pada masa ini, remaja mengalami perubahan jasmani yang sangat pesat 
dan perkembangan intelektual yang sangat intensif, sehingga minat anak pada 
dunia luar sangat besar dan pada saat ini remaja tidak mau dianggap kanak-kanak 
lagi namun belum bisa meninggalkan pola kekanak-kanakannya. Selain itu pada 
masa ini remaja sering merasa sunyi, ragu-ragu, tidak stabil, tidak puas dan 
merasa kecewa. 
b. Remaja Pertengahan (15-18 Tahun) 
Kepribadian remaja pada masa ini masih kekanak-kanakan tetapi pada 
masa remaja ini timbul unsur baru yaitu kesadaran akan kepribadian dan 
kehidupan badaniah sendiri. Remaja mulai menentukan nilai-nilai tertentu dan 
melakukan perenungan terhadap pemikiran filosofis dan etis. Maka dari perasaan 
____________ 
17 Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan), (Bandung: CV Mandar 
Maju, 1995),  hal. 36. 
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yang penuh keraguan pada masa remaja awal ini rentan akan timbul kemantapan 
pada diri sendiri. Rasa percaya diri pada remaja menimbulkan kesanggupan pada 
dirinya untuk melakukan penilaian terhadap tingkah laku yang dilakukannya. 
Selain itu pada masa ini remaja menemukan diri sendiri atau jati dirinya. 
c. Remaja Akhir (18-21 Tahun) 
Pada masa ini remaja sudah mantap dan stabil. Remaja sudah mengenal 
dirinya dan ingin hidup dengan pola hidup yang digariskan sendiri dengan 
keberanian. Remaja mulai memahami arah hidupnya dan menyadari tujuan 
hidupnya. Remaja sudah mempunyai pendirian tertentu berdasarkan satu pola 
yang jelas yang baru ditemukannya. 
Menurut Darajat, masa remaja di Indonesia mempunyai rentang masa 
kehidupan yang lebih panjang dari lingkungan budaya barat yaitu berumur antara 
13 hingga 21 tahun.
18
 
Menurut Poltekkes Depkes Jakarta I, masa remaja terbagi atas tiga yaitu:
19
 
a. Masa remaja awal (10-13 tahun) 
b. Masa remaja tengah (14-16) tahun) 
c. Masa remaja akhir (17-19 tahun). 
 Menurut WHO batas usia 10-20 tahun sebagai batasan usia remaja. WHO 
membagi kurun usia tersebut dalam dua bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun 
dan remaja akhir 15-20 tahun.
20
 
____________ 
18 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), hal. 
42. 
19 Poltekkes Depkes Jakarta I, Kesehatan Remaja, (Jakarta: Salemba Medika, 2012), hal. 
1. 
24 
 
WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. 
Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria yaitu biologis, psikologis dan 
sosial ekonomi. Maka, secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut. 
Remaja adalah suatu masa ketika: 
a. Individu berkembang saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual skundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yag relatif lebih mandiri. 
 Sedangkan menurut Menurut Elizabeth B. Hurlock, lazimnya masa remaja 
dianggap mulai pada saat anak secara seksual menjadi matang dan berakhir saat ia 
mencapai usia matang secara hukum. Awal masa remaja berlangsung kira-kira 
dari tiga belas tahun sampai enam belas tahun atau tujuh belas tahun, dan akhir 
masa remaja bermula  dari usia enam belas atau tujuh belas tahun sampai  delapan 
belas tahun, yaitu usia matang secara hukum. Dengan demikian akhir masa remaja 
merupakan periode yang sangat singkat. 
 Awal masa remaja biasanya disebut sebagai “usia belasan” kadang-kadang 
bahkan disebut “usia belasan yang tidak menyenangkan.” Meskipun remaja yang 
lebih tua sebenarnya masih tergolong “anak belasan tahun,” sampai ia mencapai 
usia dua puluh satu tahun, namun istilah belasan tahun yang populer dihubungkan 
dengan pola perilaku khas remaja muda jarang dikenakan pada remaja yang lebih 
                                                                                                                                                                
20 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 
hal. 9-10. 
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tua. Biasanya disebut “pemuda” atau “pemudi”, atau malahan disebut “kawula 
muda,” yang menunjukkan bahwa masyarakat belum melihat adanya perilaku 
yang matang selama awal masa remaja.
21
 
 Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa batasan umur remaja 
berkisar antara 13-21 tahun yang ditandai dengan tiga kriteria perubahan yaitu 
biologis, psikologis dan sosial ekonomi. 
3. Karakteristik Anak Putus Sekolah 
Putus sekolah adalah proses berhentinya siswa secara terpaksa dari suatu 
lembaga pendidikan tempat dia belajar. Anak Putus sekolah yang dimaksud disini 
adalah terlantarnya anak dari sebuah lembaga pendidikan formal, yang disebabkan 
oleh berbagai faktor. Secara garis besar, proses yang terjadi ketika anak sampai 
memutuskan putus sekolah yaitu:
22
 
a. Berawal dari tidak tertib mengikuti pelajaran di sekolah, terkesan 
memahami belajar hanya sekedar kewajiban masuk di kelas dan 
mendengarkan guru berbicara tanpa dibarengi dengan kesungguhan 
untuk mencerna pelajaran secara baik. 
b. Akibat prestasi belajar yang rendah, pengaruh keluarga atau pengaruh 
teman sebaya, kebanyakan anak putus sekolah selalu ketinggalan 
pelajaran dibandingkan teman-teman sekelasnya. 
____________ 
21 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), hal. 206-
207. 
 
22 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010), hal. 360. 
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c. Kegiatan belajar di rumah tidak tertib dan tidak disiplin, terutama 
karena tidak di dukung oleh upaya pengawasan dari pihak orang tua. 
d. Perhatian terhadap pelajaran kurang dan mulai didominasi oleh 
kegiatan-kegiatan lain yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran. 
e. Kegiatan bermain dengan teman sebayanya meningkat pesat. Mereka 
yang putus sekolah ini kebanyakan berasal dari keluarga ekonomi 
lemah, dan berasal dari keluarga yang tidak teratur. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak putus 
sekolah adalah terlantarnya anak dari sebuah lembaga pendidikan formal seperti 
tidak tertib dalam mengikuti pelajaran, mempunyai prestasi yang rendah, kurang 
perhatian terhadap pelajaran dan lain-lain. 
4. Faktor-faktor Anak Putus Sekolah 
Pendidikan merupakan tanggung jawab keluarga terutama orang tua, 
masyarakat dan negara dalam ruang lingkup luas. Akan tetapi tanggung jawab 
tersebut juga harus di ikuti dengan motivasi yang didapatkan oleh individu dapat 
mempengaruhi pola pemikiran dan prilakuindividu tersebut. Kurangnya motivasi 
yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya yang menyebabkan anak putus 
sekolah.
23
 
 
 
____________ 
23 John W. Santrock, Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 372. 
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Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak putus sekolah antara lain 
yaitu:
24
 
a. Motivasi 
Pengaruh motivasi rendah sangat tinggi disebabkan tidak terpenuhinya 
kebutuhan, perhatian dan fasilitas pendidikan anak. Motivasi yang kurang 
diberikan oleh orang tua menyebabkan anak-anak mereka putus sekolah. 
Kurangnya perhtian orang tua akan membuat mereka malas untuk sekolah dan 
suka bolos, hura-hura dan keluyuran tidak tau kemana yang tidak ada manfaatnya. 
b. Ekonomi Keluarga 
Faktor ekonomi keluarga salah satu penyebab anak putus sekolah 
dikarenakan biaya, disebabkan oleh ketidakmampuan orang tua dalam membiayai 
sekolah anak-anaknya.Sebagian orang merasakan bahwa pendidikan merupakan 
beban yang sangat berat dan mahal tidak sanggup dalam menjangkaunya, apalagi 
pendidikan sekarang yang sudah mahal membuat orang tua pada mengeluh 
dengan biaya yang mereka punya jadi inilah yang membuat anak mereka putus 
sekolah. 
c. Lingkungan Pergaulan 
Faktor external penyebab anak putus sekolah lebih menitik beratkan dari 
lingkungan pergaulan anak dan masyarakat dimana anak bertempat tinggal 
sehingga anak menjadi terpengaruh akan kebiasaan dan kehidupan masyarakat 
sekitar. Istilah psikologi sosial berarti tahap-tahap kehidupan seseorang dibentuk 
____________ 
24 Djamhara Bahri syaiful, Psikoligi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), hal. 132. 
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oleh pengaruh sosial melalui interaksi-interaksi dengan suatu organisme yang 
menjadi matang secara fisik dan psikologi. 
d. Kemauan Sendiri 
Pendidikan merupakan tanggung jawab keluarga tertama orang tua, akan 
tetapi tanggung jawab juga harus disertai dengan kemauan dari anak untuk 
sekolah. Antara pendidikan dan kemauan anak merupakan suatu sisi yang saling 
membutuhkan dan saling mempengaruhi. Apabila kemauan anak kuat akan tetapi 
dukungan orang tua tidak ada maka hanya sia-sia, inilah yang mengakibatkan 
banyaknya anak putus sekolah. 
Menurut Santrock, yang menjadi penyebab remaja putus sekolah adalah 
sebagai berikut:
25
 
1. Terkait sekolah, dalam hal ini remaja putus sekolah dengan alasan 
tidak suka sekolah, dan dikeluarkan dengan alasan tertentu. 
2. Ekonomi, banyak remaja putus sekolah dengan alasan ketidakampuan 
secara finansial. Remaja berhenti sekolah untuk dapat bekerja, 
sehingga dapat membantu menghidupi keluarga mereka.  
3. Keluarga, remaja dengan keluarga harmonis cenderung berhasil dalam 
akademis, Sedangkan remaja yang memiliki hubungan yang buruk 
dengan orangtua cenderung putus sekolah meskipun secara akademis 
mereka baik.  
4. Teman sebaya, remaja yang berteman dengan remaja yang putus 
sekolah terkadang mengikuti jejak temannya. 
____________ 
25 John W. Santrock, Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 372. 
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5. Alasan pribadi, seperti kehamilan atau perkawinan. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa banyak faktor yang 
menyebabkan anak putus sekolah baik faktor ekonomi yang tidak memadai, 
pengaruh lingkungan pergaulan, kurangnya motivasi serta kurangnya perhatian 
orang tua terhadap anak dan alasan pribadi seperti kehamilan dan perkawinan. 
 
E. Pendidikan Anak dan Remaja 
Pendidikan merupakan unsur vital dalam kehidupan manusia, tanpa 
pendidikan kehidupan manusia tidak berkembang secara wajar. Oleh karena 
pentingnya pendidikan, maka pendidikan menjadi tolak ukur dalam kredibilitas  
manusia dan peradabannya. Semakin tinggi tingkat pendidikan manusia, maka 
semakin tinggi pula tingkat kredibilitasnya. Begitu juga sebaliknya, semakin 
rendah tingkat pendidikan manusia maka semakin dipertanyakan tingkat 
kredibilitas kemanusianya. Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan 
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.
26
 
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia untuk 
membina kepribadian agar sesuai dengan norma-norma dan sesuai aturan yang 
ada dalam masyarakat. Orang tua sebagai lingkungan pertama dan utama di mana 
anak  berinteraksi sebagai lembaga pendidik bagi anak-anaknya. Lingkungan 
keluarga juga dikatakan lingkungan yang paling utama, karena sebagian besar 
kehidupan kehidupan anak ada di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang 
paling banyak diterima anak adalah pendidikan dalam keluarga. 
____________ 
26 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan,(Jakarta: Rineka cipta, 2003), hal. 2. 
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Selain itu pendidikan juga merupakan proses interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik yang bertujuan untuk mencapai pendidikan nasional yang 
telah dirumuskan. Pola asuh orang tua tak kalah pentingnya dalam mewujudkan 
pendidikan nasional sebagai yang tertera dalam UU No. 20 Tahun 2003, yaitu 
pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agarmenjadi manusia yang memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, aklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
27
 
Islam menekankan pendidikan anak dimulai sejak seseorang anak 
dilahirkan, terbukti Rasulullah menganjurkan untuk mengumandangkan azan 
ketika bayi baru dilahirkan, seperti hadis yang diriwayatkan oleh  Abu Rafi’ ra. 
dari ayahnya, beliau berkata bahwa beliau melihat Rasulullah saw 
mengumandangkan azan di telinga Hasan bin Ali ketika dilahirkan Fatimah. 
Hikmahnya Wallahu A’lam, supaya azan yang berisi pengagungan Allah 
dan dua kalimah syahadat itu merupakan suara yang pertama kali masuk ke 
telinga bayi. Selain itu, sebagai perisai bagi anak karena azan berpengaruh untuk 
mengusir dan menjauhkan setan dari bayi yang baru lahir.
28
 
 
 
 
 
____________ 
27 http://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003, Diakses pada tanggal 15 Februari 2017. 
28 Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2013), hal. 47. 
31 
 
1. Tugas-tugas perkembangan anak dan remaja 
Pada setiap periode perkembangan terdapat sejumlah tugas-tugas  
perkembangan yang harus diselesaikan. Adapun tugas-tugas perkembangan itu 
dalam periode perkembangan remaja, adalah sebagai berikut:
29
 
a. Memperoleh sejumlah norma-norma dan nilai-nilai. 
Memperoleh sejumlah nilai dan norma-norma sebagai pedoman dan 
pandangan hidup untuk masa depan dan hubungannya dengan Tuhan, anggota 
masyarakat dan alam sekitarnya, termasuk bena-benda dan makhluk Tuhan yang 
lainnya. Berarti memberikan pendidikan agama dan akhlak kepada anak dan 
remaja, merupakan usaha yang positif.  
Nilai-nilai agama dan akhlak amat penting untuk menjadi benteng 
kehidupan dalam menghadapi pengaruh-pengaruh yang muncul disekitar mereka, 
terutama setelah mereka dewasa. Dan nilai-nilai demikratis yang harus 
ditanamkan agar anak menjadi demokratis dan berperikemanusian.   
b. Belajar memiliki peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin masing-
masing. 
Anak laki-laki berperan sebagai anak laki-laki dan anak perempuan 
berperan sebagai anak perempuan. Peranan tersebut telah mulai dilatih oleh orang 
tua kepada anak-anaknya di rumah tangga, guru di sekolah dan anggota 
masyarakat di sekitarnya. Anak laki-laki yang diperlakukan seperti anak 
perempuan akan memperlihatkan pada anak itu kelak perilaku keperempuan-
perempuanan. Yaitu suka bersolek, jalan melenggok, dan bicara seperti 
____________ 
29 Shofyan S. Willis, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 39-46. 
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perempuan. Anak yang seperti ini anak menjadi banci. Demikian pula sebaliknya, 
jika anak perempuan diperlakukan seperti anak laki-laki, maka perilakunya kelak 
akan seperti anak laki-laki yang disebut tomboy. 
c. Menerima kenyataan jasmaniah serta dapat menggunakannya secara 
efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut. 
Anak yang memperoleh ketidakberuntungan dalam hal jasmaniahnya, 
misalnya kaki pincang, alat indra tuna atau wajah kurang cantik, hitam dan 
sebagainya. Disamping itu ada pula anak yang dilahirkan pendek, kurus dan 
bahkan yang tebelakang mental. Terhadap kasus-kasus seperti ini, tugas 
pendidikan adalah mengusahakan agar anak dapat menerima kenyataan 
jasmaninya. Disamping itu, orang tua dan para pendidik lainnya membantu 
penyesuaian dirinya di sekolah dan masyarakat, terutama dengan teman-temannya 
yang sehat. Anak dilatih tidak rendah diri, dengan mengembangkan keunggulan 
yang ada pada dirinya, misalnya bakat yang tersimpan pada dirinya seperti bakat 
bernyanyi, musik dan lain-lain. Pendidikan anak-anak cacat selalu bertujuan agar 
anak mandiri dan dapat membantu dirinya sendiri dan penghargaan di masyarakat.  
Pendidikan agama dapat juga membantu agar anak menjadi tenang dan 
dapat menerima keadaannya. Pendidikan agama mengajarkan bahwa Tuhan itu 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, sehingga apa yang diberikan kepada anak 
itu adalah takdir yang harus diterimanya dengan sabar. Di samping itu secara 
praktis, terhadap anak yang mengalami ketidakberuntungan fisik hendaknya 
diberikanbimbingan dan konseling  agar dia memahami keadaan dirinya, dan 
dapat menerimanya. 
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d. Mencapai kebebasan dan ketergantungan terhadap orang tua  dan 
orang dewasa lainnya. 
Jika anak masih kecil, ia amat bergantung kepada orang tuanya. Karena 
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan banyak hal yang perlu ditolong oleh 
orang tua karena anak belum mampu. Akan tetapi sedikit demi sedikit 
ketergantungannya kepada orang tua haruslah dikurangi, sebab setelah anak 
dewasa anak harus dapat berdiri sendiri.  
Di masa kanak-kanak ketergantungan emosional amat besar. 
Ketergantungan itu sedikit demi sedikit akan berkurang, sehubungan pandangan 
anak ke dunia luar makin besar. Jika ketergantungan anak kepada orang tua terlalu 
lama berarti ada “something wrong” pada anak tersebut atau orang tua yang 
terlalu memanjakan anaknya. 
e. Mencapai kebebasan ekonomi. 
Orang tua hendaknya menanamkan semangat wiraswasta dan kemandirian 
kepada anak-anaknya sejak kecil, yakni berani hidup tanpa ketergantungan 
ekonomi kepada siapapun. Mulai dari pembagian tugas di rumah tangga, seperti 
mencuci piring, memasak, menimba air, menyapu, mengepel dan sebagainya, 
semuanya hanya latihan untuk kemandirian bagi anak-anak. Memanjakan anak 
karena ada  pembantu rumah tangga, akan menghambat kebebasan dari 
ketergantungan. Semangat wiraswasta dan kemandirian akan terganggu untuk 
dicapai. 
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f. Mempersiapkan diri untuk menentuakn suatu pekerjaan yang sesuai 
dengan bakat dan kemampuannya. 
Untuk memperoleh pekerjaan di zaman sekarang diperlukan keahlian dan 
kemampuan, serta kemauan keras dan pantang menyerah. Berarti mengenalkan 
anak dan remaja kepada dunia kerja memerlukan usaha serius terutama di rumah 
dan di sekolah yang juga di dukung oleh kegiatan-kegiatan kerja di masyarakat. 
Bagian bimbingan dan konseling karir di sekolah dapat membantu yang akan 
menamatkan pendidikannya untuk memilih karirnya di masa yang akan datang. Di 
samping itu, kurikulum sekolah hendaklah di arahkan kepada kemanfaatan sosial 
yang lebih luas, yaitu kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Sehingga anak-anak yang tamat dari sekolah dapat memanfaatkan ilmunya untuk 
kepentingan masyarakat, tanpa bergantung kepada pemerintah. Dengan demikian 
lulusan SMA dan SMK bukanlah menjadi beban masyarakat melainkan dapat 
mengembangkan masyarakat.  
g. Memperoleh informasi tentang perkawinan dan mempersiapkannya. 
Kehidupan perkawinan dan berumah tangga adalah suatu kehidupan sosial 
yang unik yang akan ditempuh oleh setiap manusia normal. Pengaruh modernisasi 
dan teknologi sudah mengurangi arti dari kehidupan tersebut. Sebabnya dapat 
menimbulkan kebebasan antara lain kebebasan seks hingga berkeluarga tidaklah 
penting. Mengenai seks bebas saat ini sedang menjadi-jadi, karena ada media dan 
tempat hiburan yang sangat mendukungnya. Hal ini amat merugikan remaja 
Indonesia yang hidup dalam negara Pancasila dimana Ketuhanan Yang Maha Esa 
dijunjung tinggi. Dengan kata lain upaya seperti itu pasti akan mengikis jiwa 
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beragama generasi muda negeri ini. Jika seks bebas dilakukan tentu akan 
merugikan para remaja dan pemuda itu sendiri dan juga merugikan orang tua dan 
bangsa.  
Karena itu kepada para remaja dan pemuda perlu diberi informasi baik 
oleh pemerintah dan para ulama tentang masalah perkawinan berdasarkan agama 
yang dianut. Yang paling tepat informasi mengenai perkawinan hendaknya 
diberikan oleh ahli konseling keluarga yang memahami aspek psikologis dan 
sosial dari perkawinan. Dengan memperoleh informasi tersebut berarti remaja dan 
pemuda yang nantinya menemuh jenjang perkawinan diberi persiapan fisik, 
mental, dan sosial. 
h. Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang 
kehidupan bermasyarakat. 
Diharapkan seorang remaja memiliki pengetahuan tentang 
kemasyarakatan, misalnya sejarah, hukum, ekonomi, kebudayaan, politik, dan 
lain-lain sehingga bekal baginya untuk hidup dan berkembang nantinya di 
masyarakat. Karena dengan pengetahuan-pengetahuan  kemasyarakatan itu, ia 
akan mudah menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial dan dapat memahami 
dengan mudah segala masalah yang timbul. Dengan jalan demikian remaja dan 
pemuda tidak akan frustasi dan konflik jika menghadapi masalah sosial yang 
sering timbul dan menuntut pemecahannya. 
i. Memiliki konsep-konsep tentang tingkah laku sosial yang perlu untuk 
kehidupan bermasyarakat. 
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Konsep-konsep tentang perilaku sosial sebenarnya harus dididik sejak 
anak masih kecil, yakni dengan memberi  contoh-contoh perilaku yang baik orang 
tua, guru dan orang dewasa lainnya. Contoh-contoh perilaku sosial seperti 
kejujuran , ketekunan dan keberanian untuk berdiri sendiri, suka menolong orang 
yang memerlukannya, dan sebagainya.  
Jika tugas-tugas perkembangan anak dan remaja berjalan dengan lancar 
atas bimbingan orang tua, guru dan tokoh-tokoh masyarakat, maka akan dapat 
diharapkan remaja tersebut dapat menjadi orang dewasa  yang berkembang 
optimal dengan positif yang ada pada dirinya, dan siap menjadi manusia yang 
bertanggung jawab terhadap Tuhan, dirinya, keluarganya dan masyarakat 
bangsanya. Akan tetapi jika tugas-tugas remaja itu terhambat atau gagal 
terlaksana, maka remaja tersebut akan banyak mengalami maslah di dalam 
hidupnya ke depan. 
Untuk mengatasi problema dan kelainan perilaku remaja maka diperlukan 
berbagai upaya. Pertama, mengadakan pusat layanan remaja  (adolescence 
center). Intinya layanan pusat remaja ini adalah bimbingan dan konseling yang 
meliputi layanan konsultasi dan layanan konseling. Layanan konsultasi berupa 
mencari dan mengumpulkan data mengenai berbagai masalah dan kelainan 
perlaku remaja untuk dicarikan solusinya. Sedangkan konseling berupa membantu 
remaja untuk memperjelas masalah dan memecahkan masalahnya, sehingga 
mandiri dan kreatif produktif untuk menggapai kebahagiaan hidup di masa kini 
dan masa depannya. Kedua, mendirikan pusat-pusat Pelatihan Keterampilan 
Remaja (PKR) di setiap daerah untuk memberikan mereka kesempatan berlatih 
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berbagai keterampilan dan bisa disalurkan ke lapangan kerja yang tersedia. 
Ketersediaan lapangan kerja bergantung pada pihak pemerintah dan swasta.
30
 
Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan untuk anak 
dan remaja terutama remaja putus sekolah remaja berguna untuk menjadikan 
remaja putus sekolah menjadi orang dewasa yang berkembang optimal dengan 
positif yang ada pada dirinya, dan siap menjadi manusia yang bertanggung jawab 
terhadap Tuhan, dirinya, keluarganya dan masyarakat bangsanya. 
2. Undang-Undang Peraturan Terhadap Hak-Hak Anak  
Setiap orang pastinya memiliki hak, termasuk anak seperti: hak atas 
kelangsungan hidup, hak untuk berkembang, hak partisipasi, dan hak 
perlindungan 
Peraturan terhadap hak-hak anak menurut Undang-Undang Dasar 1945 
Pasca Amandemen dalam pasal 28A yaitu ”Setiap orang berhak untuk hidup 
serta berhak mempertahankan hidup dan kehidupannya”. Dalam pasal 28B Ayat 
(2) disebutkan “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan 
berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan diskriminasi”. 
Selanjutnya diatur pula dalam pasal 28C Ayat (1) yaitu “Setiap orang berhak 
mengembangkkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak 
mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan 
teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi 
____________ 
30 Shofyan S. Willis, Psikologi Pendidikan..., hal. 50. 
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kesejahteraan umat manusia” dan pasal 3 Ayat (1) “Fakir miskin dan anak-anak 
yang terlantar dipelihara oleh negara”.31 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Undang-Undang Dasar 
1945 pasca Amandemen dalam mengadopsi lebih banyak dan lengkap di 
bandingkan sebelumnya, baik menyangkut hak-hak sipil dan politik maupun hak-
hak ekonomi sosial budaya. 
Perlindungan anak menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2002 dalam Pasal 4 yaitu “Setiap anak berhak untuk hidup, 
tumbuh dan berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanusian, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
dekriminasi”. Selanjutnya diatur pula dalam pasal 9 ayat (1) yaitu “Setiap anak 
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.” 
Perlindungan anak dalam pasal 55 ayat (1) disebutkan “Pemerintah wajib 
menyelenggarakan pemeliharaan dan perawatan anak terlantar, baik dalam 
lembaga maupun di luar lembaga” dan dalam pasal 56 yaitu “Pemerintah dalam 
penyelenggaraan pemeliharaan dan perawatan wajib mengupayakan dan 
membantu anak, agara anak dapat: berpartisipasi, bebas menyatakan pendapat dan 
berpikir sesuai dengan hati nurani dan agamanya, bebas menerima informasi lisan 
atau tertulis sesuai dengan tahapan usia dan perkembangan anak, bebas berserikat 
dan berkumpul, bebas beristirahat, bermain, berekreasi, berkreasi dan berkarya 
____________ 
31 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Tentang Peraturan Terhadap 
Hak-Hak Anak. 
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seni budaya, memperoleh sarana bermain yang memenuhi syarat kesehatan dan 
keselamatan”.32 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pemerintah telah mengatur 
bahwa setiap anak termasuk anak terlantar seperti remaja putus sekolah berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya 
dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. 
3. Undang-Undang Kesejahteraan Anak 
Kesejahteraan anak menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 
dalam pasal 1 ayat (1) yaitu “Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan 
penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya 
dengan wajar baik rohani, jasmani, maupun sosial”. Selanjutnya diatur dalam 
pasal 2 ayat (1) yaitu “Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan 
bimbingan berdasarkan kasih sayang yang baik dalam keluarganya maupun dalam 
asuhan khusus untuk tumbuh  dan berkembang dengan wajar”. Dalam pasal 11 
ayat (1) disebutkan “Usaha kesejahteraan anak terdiri atas usaha pembinaan, 
pengembangan, pencegahan, dan rehabilitasi” dan dalam pasal 11 ayat (4) yaitu 
“Pemerintah mengadakan pengarahan, bimbingan, bantuan dan pengawasan 
terhadap usaha kesejahteraan anak yang dilakukan oleh masyarakat”.33 
Dari paparan di atas dapat disimpilkan bahwa pemerintah telah mengatur 
tentang usaha kesejahteraan anak seperti usaha pembinaan, pengembangan, 
pencegahan dan rehabilitasi. 
____________ 
32 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 
Anak. 
33 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak. 
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F. Panti Sosial 
1. Pengertian Panti Sosial 
Panti Sosial merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Departemen 
Sosial yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur 
Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, sehari-hari secara fungsional dibina 
oleh para Direktur terkait sesuai dengan bidang tugasnya. Panti Sosial mempunyai 
tugas melaksanakan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah 
kesejahteraan sosial agar mampu berperan aktif, berkehidupan dalam masyarakat, 
rujukan regional, pengkajian dan penyiapan standar pelayanan, pemberian 
informasi serta koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Panti Sosial Bina Remaja mempunyai tugas memberikan bimbingan, 
pelayanan dan rehabilitasi sosial yang bersifat, promoti dalam bentuk bimbingan 
pengetahuan dasar pendidikan, fisik, mental, sosial, pelatihan keterampilan, 
resosialiasi bimbingan lanjut bagi anak terlantar, putus sekolah agar mampu 
mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat serta pengkajian dan 
penyiapan standar pelayanan dan rujukan.
34
 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa panti sosial adalah unit 
pelaksana teknis dinas yang tugas melaksanakan pelayanan dan rehabilitasi sosial 
bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial agar mampu berperan aktif, 
berkehidupan dalam masyarakat, rujukan regional, pengkajian dan penyiapan 
____________ 
34  https://www.bphn.go.id, Diakses, Pada Tanggal 28 Maret 2017. 
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standar pelayanan, pemberian informasi serta koordinasi dan kerjasama dengan 
instansi terkait sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2. Tujuan panti sosial  
Tujuan panti sosial adalah sebagai berikut: 
a. Mewujudkan keanekaragaman pelayanan sosial dan mengingkatkan 
pengetahuan serta keterampilan/keahlian bagi anak yang mengalami 
masalah sosial sehingga dapat memiliki kemampuan di tengah-tengah 
perkembangan tuntutan dan kebutuhan nyata setiap saat. 
b. Menjadikan panti sebagai pusat informasi dan pelayanan kegiatan 
kesejahteraan sosial. 
3. Fungsi Panti Sosial  
Dalam melaksanakan tugas, panti sosial menyelenggarakan fungsi sebagai 
berikut :  
a. Penyusunan rencana dan program, evaluasi dan laporan. 
b. Pelaksanaan registrasi, observasi, identifikasi, diagnosa sosial dan 
perawatan. 
c. Pelaksanaan pelayanan dan rehabilitasi sosial yang meliputi 
bimbingan mental, fisik dan keterampilan. 
d. Pelaksanaan resosialisasi, penyaluran dan bimbingan lanjut. 
e. Pelaksanaan pemberian perlindungan sosial, advokasi sosial, 
informasi dan rujukan. 
f. Pelaksanaan urusan tata usaha, dan  
g. Pusat model pelayanan rehabilitasi dan perlindungan sosial.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang 
mengkaji secara langsung hubungan antara peneliti dengan informan. Pendekatan 
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada 
pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, 
hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti.
1
 Alasan peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif karena mengingat masalah dari penelitian ini 
adalah penerapan keterampilan kerja pasca pembinaan oleh panti sosial UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna yang hanya dapat dijawab dengan melakukan 
penelitian kualitatif. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif peneliti dapat 
memperoleh informasi yang lebih mendalam sesuai dengan kehidupan dan 
pengalaman orang yang akan diteliti, sehingga data yang dikumpulkan dalam 
kondisi asli. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah penelitian yang berusaha  mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa dan kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 
memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 
____________ 
1 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Desertasi, Dan Karya Ilmiyah, 
(Jakarta: Kencana, 2012), hal 33. 
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penelitian berlangsung.
2
 Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif karena 
peneliti ingin memaparkan, menguraikan dan menggambarkan penerapan 
keterampilan kerja alumni setelah mengikuti pembinaan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, bukan untuk melihat hubungan dan bukan 
pula untuk menyelidiki sebab akibat atau mencari faktor penyebab dari suatu 
objek penelitian.  
 
B. Lokasi Penelitian 
Alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh tersebar di 
berbagai daerah yang ada di Aceh. Akan tetapi, penelitian ini hanya dilakukan 
kepada alumni remaja putus sekolah binaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh selama tiga tahun yaitu alumni tahun 2014, 2015 dan 2016 
yang berasal dari kota Banda Aceh dan Aceh Besar. Penelitian yang dilakukan di 
kota Banda Aceh terdiri dari 3 Kecamatan yaitu Banda Raya, Ulee Kareng, dan 
Darussalam. Alasan penelitian dilakukan hanya di tiga kecamatan yang ada di 
kota Banda Aceh karena berdasarkan data yang diperoleh dari UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, hanya tiga kecamatan tersebut yang 
memiliki alumni dari keterampilan menjahit. Sedangkan penelitian di Aceh Besar 
mencakup dua daerah yaitu Kecamatan Mesjid Raya yang terdiri dari desa 
Beurandeh dan Neuheun, Kecamatan Indrapuri yang terdiri dari desa 
Lambeutong, Krueng Lam Kareung dan Lingom. Penelitian di Aceh Besar hanya 
memilh dua kecamatan yaitu kecamatan Mesjid Raya dan kecamatan Indrapuri 
____________ 
 2 Ibid, Hal 34 
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sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan data yang diperoleh dari UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh banyak alumni yang berasal dari 
daerah tersebut. Alasan peneliti memilih beberapa kecamatan yang ada di kota 
Banda Aceh dan Aceh Besar karena setiap daerahnya hanya memiliki satu atau 
dua orang alumni yang pernah mengikuti keterampilan yang sama. 
 
C. Informan Penelitian 
Subjek penelitian yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah 
Alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. Informan tersebut 
dipilih menggunakan teknik penarikan sampel yaitu menggunakan teknik dengan 
pertimbangan tertentu (purposive sampling), di mana pengambilan sampelnya 
dilakukan secara sengaja dengan kriteria tertentu dan dianggap mengetahui 
informasi dan masalah secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data.
3
 Purposive sampling adalah teknik sampling yang digunakan oleh 
peneliti jika memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan 
sampelnya.
4
  
Peneliti memilih informan dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
informasi secara mendalam dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Alumni remaja putus sekolah binaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh selama tiga tahun yaitu alumni tahun 2014, 2015 dan 2016. 
____________ 
3 Imam Suprayogo dan Tabroni, Metodologi Penelitian Sosial dan Agama, (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2003), hal, 165. 
4 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), hal, 
96. 
45 
 
2. Pernah mengikuti program keterampilan menjahit di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
3. Alumni dari UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh yang pernah 
dibina selama 6 bulan. 
4. Berjenis kelamin perempuan. 
5. Berasal dari kota Banda Aceh dan Aceh Besar. 
Dari data alumni pertahun yang diperoleh dari UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh, terdapat 37 orang alumni binaan UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh selama tiga tahun yaitu tahun 2014, 2015 
dan 2016 yang berasal dari kota Banda Aceh dan Aceh Besar yang telah 
mengikuti program keterampilan menjahit. Alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh yang berasal dari kota Banda Aceh berjumlah 5 orang 
sedangkan yang mengikuti pembinaan keterampilan menjahit hanya 3 orang. Dan 
alumni yang berasal dari Aceh Besar berjumlah 31 orang, yang mengikuti 
pembinaan keterampilan menjahit berjumlah 7 orang. Dalam penelitian ini 
peneliti menetapkan 10 orang alumni yang telah mengikuti program keterampilan 
menjahit di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh sedangkan untuk 
memperoleh data mengenai UPTD, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh dan Kepala Seksi Pembinaan. 
Alasan peneliti memilih alumni yang telah mengikuti program keterampilan 
menjahit karena salah satu bidang yang sekarang sangat diminati oleh masyarakat 
adalah bisnis fashion yang terus berkembang setiap saat. Sehingga dengan adanya 
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pelatihan keterampilan menjahit tersebut dapat memberikan bekal berupa 
pengetahuan untuk meningkatkan ekonomi remaja putus sekolah.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
5
 Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
a. Observasi  
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan 
ini dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa.
6
 
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data 
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, 
dan perasaan.
7
 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipasi (participant 
observation). Observasi partisipasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian 
responden.
8
 Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan secara langsung, 
____________ 
5 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Desertasi, Dan Karya Ilmiyah, 
(Jakarta: Kencana, 2012), hal. 138. 
6 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.158. 
7 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 165. 
8 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Desertasi, Dan Karya Ilmiyah, 
(Jakarta: Kencana, 2012), hal. 140. 
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dimana peneliti juga menjadi istrumen atau alat penelitian, sehingga peneliti harus 
mencari data sendiri dan mengamati serta mencari langsung beberapa informan 
berdasarkan data yang telah ditentukan.  
Alasan peneliti melakukan observasi partisipasi adalah untuk 
memudahkan peneliti dalam menyajikan data berupa gambaran langsung tentang 
objek yang diteliti. Peneliti dapat langsung mencatat semua hal, peristiwa, 
perilaku dan sebagainya yang terjadi pada saat observasi tersebut dilakukan 
sehingga data yang diperoleh lebih lengkap dan tajam.  
b. Wawancara 
Wawancara adalah  percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas  
pertanyaan itu.
9
 Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi 
dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan 
lain.
10
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.  Pedoman wawancara yang 
____________ 
9 Moleong, Metodologi Penelitian Kualiatif,(edisi revisi. Cet,21. (Bandung : PT.Remaja 
Rosdakarya, 2005), hal. 186. 
10 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Desertasi, Dan Karya Ilmiyah,,, 
hal. 138.  
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digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
11
 
Peneliti melakukan wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh yang telah melakukan pembinaan selama 6 bulan. Peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara pada saat melakukan wawancara, namun 
tetap membawa pedoman wawancara sebagai panduan. Untuk memperoleh 
informasi yang lengkap dan mendalam, peneliti merekam semua jawaban yang 
diberikan oleh informan penelitian menggunakan Handphone jenis Xiaomi Redmi 
Note 3 Pro dengan kapasitas RAM 3 GB.  
Alasan peneliti melakukan wawancara adalah dapat menggali informasi 
dan data secara mendalam tentang objek yang akan diteliti yang tidak bisa 
diperoleh hanya dengan melakukan observasi. Selain itu, peneliti juga dapat 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara bebas dan terbuka.    
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
12
 Teknik 
dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peningalan-peningalan data 
tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian.
13
 
____________ 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2013), hal. 140. 
12 Ibid. Hal. 240. 
13 Nasir, Metodologi Penelitian, ( Bandung: Galia Indonesia, 2009), hal. 53.  
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Adapun dokumen yang digunakan disini adalah data-data alumni yang 
telah mengikuti pembinaan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda 
Aceh. Pengambilan dokumen tersebut bertujuan untuk mengetahui keberadaan 
alumni. Selain itu juga untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan eksistensi 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna di Banda Aceh.  
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data adalah cara menganalisis data penelitian, termasuk 
alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian.
14
 Analisis data 
merupakan suatu proses penyelidikan dan pengaturan secara sistematis transkrip 
wawancara, catatan lapangan dan materiil lainnya yang peneliti kumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti sendiri tentang data, dan memungkinkan 
peneliti untuk mempresentasikan apa-apa yang telah ditemukan pada orang lain 
sebagai subjek penelitian. Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan 
melalui pengaturan data secara logis dan sistematis, dan analisis data itu dilakukan 
sejak awal peneliti terjun ke lokasi penelitian hingga pada akhir penelitian 
(pengumpulan data). Pada penelitian kualitatif yang melakukan analisis data 
adalah peneliti yang sejak awal terjun ke lokasi penelitian berinteraksi dengan 
latar dan subjek penelitian dalam rangka pengumpulan data.
15
 Sebelum 
____________ 
14 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Desertasi, Dan Karya Ilmiyah,,, hal 
163 
15 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2012), hal 246. 
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melakukan analisis data, terlebih dahulu peneliti melakukan pengolahan data. 
Kegiatan dalam pengolahan data dalam penelitian adalah sebagai berikut:
16
 
a. Data Observasi  
Peneliti melakukan observasi berdasarkan data yang diperoleh dari UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna yaitu mencari tahu keberadaan alumni dengan 
mendatangi langsung tempat tinggal mereka berdasarkan alamat yang terdapat 
pada data lengkap remaja putus sekolah yang terdapat di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna. Selanjutnya peneliti melakukan observasi, kemudian 
melakukan pengolahan dan analisis data observasi dengan cara mencatat dan 
mengambil gambar yang ada di lapangan pada saat penelitian berlangsung. 
Setelah mengumpulkan data observasi, peneliti mereduksi data yaitu merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya.
17
 Peneliti mengklasifikasikan data tersebut berdasarkan 
kategori tertentu, kemudian membaca kembali data yang telah diklasifikasikan 
lalu melakukan analisis terhadap data yang telah diklasifikasikan dan 
memaparkan data yang telah dianalisis tersebut ke dalam bentuk uraian singkat 
selanjutnya menarik kesimpulan. 
b. Data wawancara   
Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan alumni UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda  Aceh, jawaban yang diberikan oleh informan 
____________ 
16 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2009), hal. 199. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2013), hal.  247. 
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dicatat dan direkam melalui Handphone jenis Xiaomi Redmi Note 3 Pro dengan 
kapasitas RAM 3 GB. Data hasil wawancara dengan informan dikumpulkan 
selanjutnya rekaman tersebut didengar kembali satu persatu dan mencatat jawaban 
hasil wawancara, kemudian jawaban tersebut diklasifikasikan berdasarkan daftar 
pertanyaan. Setelah diklasifikasikan, data tersebut dibaca kembali kemudian 
dianalisis dan memaparkan hasil data yang telah dianalisis kedalam bentuk 
laporan selanjutnya ditarik kesimpulan. 
c. Data Dokumentasi 
Data tentang remaja putus sekolah yang diperoleh dari Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh dan data pengambilan gambar dilokasi penelitian 
dikumpulkan selanjutnya dianalisis dan memaparkannya dalam bentuk laporan. 
Setelah data hasil penelitian yaitu data hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi direduksi selanjutnya melakukan penyajian data. Penyajian data(data 
display) dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sejenisnya.
18
 Setelah melakukan penyajian data selanjutnya 
melakukan penarikan kesimpulan merupakan proses terpenting dari analisis data. 
Pada tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan pengukuran alur sebab akibat, 
menentukan kategori-kategori hasil penelitian.
19
 
____________ 
18 Ibid. Hal. 249. 
19 H. B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 
2006), hal. 113. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna  
Mewujudkan kesejahteraan rakyat adalah cita-cita luhur bangsa Indonesia 
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 dimana Pemerintah 
Negara Indonesia berkewajiban melindungi sengenap bangsa Indonesia dan 
seluruh tumpah darah Indonesia serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 
mewujudkan kehidupan yang layak dan bermartabat serta memenuhi hak 
kebutuhan dasar warga negara diperlukan penyelenggaraan kesejahteraan sosial 
yang terencana, terarah dan berkelanjutan melalui strategi dan pendekatan yang 
konferhensif. Semua ini diwujudkan melalui berbagai kebijakan, program dan 
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas masyarakat menuju 
“Indonesia Sejahtera”. Salah satu indikator terwujudnya Indonesia Sejahtera 
adalah berkurangnya Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan 
meningkatnya peran Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PKSK) di masyarakat. 
Guna mewujudkan kondisi tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor 
18 Tahun 2001 tentang Otonomi khusus bagi Aceh, peran Pemerintah Daerah 
berkewajiban memberi perhatian penuh kepada peningkatan kesejahteraan sosial 
masyarakat khususnya kepada anak, remaja, dan keluarga yang tidak mampu 
sehingga dapat menjadi potensi sosial sebagai ketahanan masyarakat dalam 
melanjutkan pembangunan bangsa dan negara. 
53 
 
Sehubungan dengan pencapaian maksud tersebut berbagai program dan 
kegiatan dilakukan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat baik 
oleh pemerintah pusat dan daerah yang diperkuat dengan adanya regulasi antara 
lain: Qanun Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial dan Qanun Aceh 
Nomor 11 tahun 2013 tentang Kesejahteraan Sosial, pemerintah daerah memiliki 
peran yang sangat penting dalam memberikan pembinaan, pengembangan 
kapasitas dan pemberdayaan sosial maupun rehabilitasi bagi anak sesuai dengan 
fase perkembangannya. Salah satu program kegiatan yang dilaksanakan Dinas 
Sosial adalah pembinaan dan pemberdayaan bagi remaja putus sekolah yang 
berasal dari keluarga yang tidak mampu.
1
   
Dinas Sosial sebagai perpanjangan tangan pemerintah Banda Aceh 
memiliki kewajiban untuk penanganan kesejahteraan sosial salah satunya 
membantu remaja putus sekolah mendapatkan masa depan yang lebih baik, 
memiliki keterampilan yang memadai, sehingga atas dasar kebutuhan tersebut 
Dinas  Sosial membangun atau mendirikan Unit Pelaksana Teknis Dinas yang 
dulunya bernama Panti Sosial Bina Remaja. Seiring dengan perkembangan waktu 
terjadi perubahan moment klatur sehingga berubah menjadi Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna tetapi tidak menghilangkan fungsi dasar pelatihan keterampilan bagi 
remaja putus sekolah.
2
 
____________ 
1 Dokumentasi UPTD rumoh Seujahtera Jroh Naguna, diambil pada hari Selasa, tanggal 
30 Mei 2017. 
2 Hasil wawancara dengan Kepala Seksi pembinaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh (Hersie Malahayati), pada hari Kamis, 15 Juni 2017. 
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Dalam konteks pembinaan anak yang dilaksanakan Dinas Sosial melalui 
Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Rumoh Seujahtera Jroh Naguna tidak 
terlepas dari visi mewujudkan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna sebagai 
lembaga terdepan dan berkelanjutan dalam membina remaja putus sekolah di 
Aceh. sedangkan misi yang diemban yaitu memberikan pembinaan dan 
memberikan pelayanan secara terpadu meliputi pembinaan fisik, mental, sosial, 
dan keterampilan dalam rangka membantu wujudkan dan mengembangkan 
potensi diri para remaja putus sekolah agar sama dalam mendapatkan pendidikan 
dengan remaja-remaja lain yang mampu secara ekonomi dalam mencapai 
kehidupan yang layak di masa mendatang dan dapat melaksanakan fungsi sosial 
sebagai anggota masyarakat secara wajar dan bermartabat.  
Maksud dan tujuan UPTD Rumoh Seujahtra Jroh Naguna adalah sebagai 
berikut:
3
 
a. Memberikan bimbingan mental sosial kepada anak remaja putus sekolah yang 
dibina pada UPTD rumoh Seujahtera Jroh Naguna untuk perubahan mean seat  
dan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
b. Memberikan pendidikan dan pelatihan bagi anak remaja putus sekolah 
memiliki keterampilan khusus sesuai dengan bakat masing-masing. 
c. Mengurangi anak remaja putus sekolah terjerumus kepada kenakalan remaja 
yang dapat merusak masa depan diri dan keluarga serta lingkungan sekitarnya. 
d. Membina dan mengembangkan potensi diri anak remaja putus sekolah agar 
mandiri dan memiliki potensi diri.  
____________ 
3 Dokumentasi UPTD rumoh Seujahtera Jroh Naguna, diambil pada hari Selasa, tanggal 
30 Mei 2017. 
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e. Menyediakan fasilitas sarana pembinaan dan pelayanan sosial. 
Adapun fasilitas yang disediakan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh kepada remaja putus sekolah berupa penyediaan asrama sebagai 
tempat tinggal dengan kamar yang berukuran 4x4 meter dimana setiap kamar di 
tempati oleh 4 siswa, sehingga semua kamar berjumlah 15 kamar dan dilengakapi 
dengan AC. Memiliki kamar mandi dengan menggunakan air PDAM sehingga 
airnya selalu lancar dan bersih. Memiliki aula sebagai tempat berkumpul untuk 
melakukan kegiatan tertentu. Memiliki ruang belajar yang luas berukuran 20x20 
meter dan kantor yang berfungsi sebagai tempat yang berhubungan dengan 
administrasi.
4
 Hasil pengamatan peneliti, UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh menyediakan ruang keterampilan sebagai tempat berlangsungnya 
proses pembinaan yang diberi cat berwarna cream dengan pintu besi yang 
berwarna hitam dan beberapa lemari tempat menyimpan barang-barang. Ruang 
tersebut terlihat sedikit kotor akibat hasil pengelasan.  
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh juga menyediakan 
mushalla sebagai tempat beribadah dan tempat berlangsungnya proses belajar-
mengajar tentang pengetahuan agama yang diberikan kepada siswa binaan seperti 
pengajian, muhadharah, hafalan ayat pendek dan lain-lain. Di dalamnya terdapat 
banyak Iqra’ dan al-Qur’an juga lemari yang terdapat beberapa mukena. Memiliki 
klinik kesehatan yang memiliki 2 tenaga medis dalam memberikan perawatan 
apabila ada siswa yang sakit. Memiliki satu dapur asrama sebagai tempat masak 
untuk konsumsi siswa sehari-hari. Dan memiliki satu ruang makan, tiga mobil 
____________ 
4 Hasil wawancara dengan Kepala UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Saifullah), pada hari Selasa, 6 Juni 2017. 
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sebagai alat transportasi yang berwarna biru dan berukuran besar yang berguna 
untuk mengantar jemput saat para siswa mengikuti PKL, rekreasi, dan lain 
sebagainya. Memiliki dua rumah petugas serta satu pos jaga yang bertujuan untuk 
menjaga keamanan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, dan 
fasilitas lain berupa toolkit
5
 yang diberikan pada saat pelatihan berlangsung dan 
setelah selesai mengikuti pembinaan seperti alat las, obeng, mesin jahit,  
penggaris dan lain sebagainya 
6
 
Selain fasilitas, UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh juga 
memberikan berbagai pelayanan kepada remaja putus sekolah seperti pelayanan 
sosial dengan memberikan bimbingan setiap harinya berupa pengarahan dan 
motivasi oleh Kepala, Kepala Seksi dan staf-staf UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh setiap hari pukul 08.00 WIB pada saat apel pagi.
7
 Pelayanan 
lain seperti menghubungkan mereka dengan beberapa tempat bekerja seperti 
bengkel, taylor, dan tempat lain yang sesuai dengan jurusan para siswa untuk 
memudahkan mereka mendapatkan pekerjaan apabila telah selesai mengikuti 
pembinaan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
Pelayanan lain berupa rekreasi yang dilakukan setelah mengikuti pelatihan 
selama sebulan dan di akhir pelatihan serta sebelum puasa apabila pelatihan 
dilakukan ketika hampir memasuki bulan Ramadhan. Peneliti memandang hal 
____________ 
5 Toolkit merupakan alat atau perkakas yang diberikan oleh UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh kepada alumni remaja putus sekolah yang pernah mengikuti pembinaan 
keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh.  
6 Hasil observasi di lingkungan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, pada 
hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017. 
7 Hasil wawancara dengan Kepala UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Saifullah), pada hari Selasa, 6 Juni 2017. 
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tersebut memang perlu dilakukan karena sangat berguna untuk menghilangkan 
rasa jenuh saat belajar. UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh juga 
memberikan pelayanan berupa perlindungan yaitu menyediakan pos keamanan 
dengan beberapa orang satuan pengamanan untuk menjamin keamaan siswa pada 
saat mengikuti pembinaan dan penyediaan klinik kesehatan yang menurut peneliti 
hal tersebut memang wajar karena sangat membantu saat mereka sakit dan 
menagalami gangguan kesehatan lainnya. Mereka juga diberi pelayanan berupa 
edukasi atau pendidikan yaitu dengan ada pengasuh yang sangat mendidik mereka 
selama masa pembinaan dan melakukan pengawasan serta pemberian bimbingan 
baik mental maupun fisik dengan mengajarkan mereka PBB, melakukan olah 
raga, memberi motivasi dan arahan saat apel pagi, mengadakan shalat berjamaah 
setiap waktu, mengadakan pengajian, hafalan surat pendek dan muhadharah setiap 
malam yang dibimbing oleh satu orang ustadz.
8
 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh telah menjalankan 
program pelatihan keterampilan untuk membina remaja putus sekolah. Program 
yang diberikan lebih banyak kepada vocational traning
9
 yang dipadukan dengan 
pengembangan etika, perbaikan moral, pembelajaran dan teori-teori umum. 
Mereka juga diberikan teori-teori keterampilan  melalui instruktur-instruktur yang 
handal dan tersertifikasi. Setelah mengikuti pelatihan, selanjutnya mereka 
dimagangkan ke berbagai tempat yang sesuai dengan keterampilan yang diajarkan 
____________ 
8 Hasil observasi di lingkungan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, pada 
hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017. 
9 Vocational traning adalah proses bimbingan dan pelatihan kejuruan kepada penyandang 
masalah kesejahteraan sosial agar memiliki keterampilan vokasional yang memadai. 
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di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. Selesai magang,  mereka 
dikembalikan ke daerah masing-masing.  
Program keterampilan yang telah dijalankan UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh seperti perbengkelan sepeda motor, teknik pengelasan, 
servis AC, menjahit, dan bordir.
10
 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh memang telah menjalankan program 
keterampilan yang berbeda-beda untuk setiap angkatan mulai dari menjahit, 
bordir, las karbit, perbengkelan, servis alat-alat elektronik, dan lain-lain. Untuk 
masing-masing keterampilan tersebut, remaja putus sekolah  hanya diberi waktu 3 
bulan untuk mengikuti pelatihan. Apabila pelatihan yang diberikan sudah sampai 
3 bulan selanjutnya akan digantikan dengan siswa baru dengan jurusan yang 
berbeda. Pelatihan keterampilan yang sedang berlangsung saat ini adalah 
keterampilan sepeda motor dan las karbit. Pada  saat pelatihan, mereka diberikan 
bimbingan serta materi berupa teori tentang ketempilan yang mereka ikuti..  
Selanjutnya mereka diberi pelatihan keterampilan sesuai dengan jurusan. Mereka 
dibagi ke dalam kelompok-kelompok dan diberikan peralatan sesuai dengan 
jurusan yang mereka butuhkan saat belajar. Semua kelompok dipantau dan 
dibimbing oleh satu atau dua orang pembimbing yang sesuai dengan jurusannya 
masing-masing.
11
 
____________ 
10 Hasil wawancara dengan Kepala Seksi pembinaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh (Hersie Malahayati), pada hari Kamis, 15 Juni 2017. 
11 Hasil observasi di lingkungan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, 
pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017. 
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Dalam melakukan pembinaan, pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh terlebih dahulu melakukan seleksi  terhadap remaja putus 
sekolah yang akan dibina karena mereka tersebar di seluruh Aceh yang jumlahnya 
sangat banyak, sementara kuota dari provinsi tidak selalu mampu menjangkau 
semua remaja putus sekolah tersebut. Biasanya pihak UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh membagi setiap tahunnya area-area mana saja yang 
belum mendapatkan pelayanan berupa pembinaan keterampilan bagi remaja putus 
sekolah yang berada di area tersebut.  
Selanjutnya pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
akan meminta kontribusi peran pemerintah setempat melalui perpanjangan 
tangannya melalui TKSK.
12
 Kemudian melakukan seleksi bagi remaja-remaja 
yang berniat dan memiliki tujuan untuk memperbaiki kualitas kehidupannya. 
Pembinaan keterampilan yang diberikan pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh dan 
mempunyai itikad yang baik. 
Adapun tahap-tahap pembinaan dilakukan oleh UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh adalah pertama, pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh mengirimkan surat ke masing-masing daerah yang sudah 
ditetapkan sebelumnya untuk mengirimkan nama remaja dinilai layak untuk 
mendapatkan pelatihan dan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh. Setelah pemerintah di daerah tersebut mengirimkan surat, 
____________ 
12 Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan yang selanjutnya disingkat TKSK adalah 
seseorang yang diberi tugas, fungsi dan kewenangan oleh Kementrian Sosial dan/ atau Dinas 
Sosial Provinsi, Dinas/ Instansi Sosial Kabupaten/ Kota selama jangka waktu tertentu untuk 
melaksanakan dan/ atau membantu penyelenggaraan kesejahteraan sosial sesuai dengan wilayah 
penugasan di kecamatan. Lihat Permensos RI No. 3 Tahun 2013 Pasal 1 Ayat 1. 
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kemudian mengkonfirmasikan lagi kepada pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh terkait verifikasi. Petugas UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh akan menuju ke lokasi-lokasi yang telah mengirimkan nama-
nama tersebut untuk memverifikasi terkait dengan kelayakan remaja putus 
sekolah untuk bisa diterima di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda 
Aceh selanjutnya melakukan evalusi di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh. Semua petugas-petugas yang melakukan seleksi dan verifikasi 
dikumpulkan dan mendiskusikan nama-nama yang akan dipanggil kembali ke 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. Kemudian mereka 
mengirimkan kembali surat kepada pemerintah setempat untuk mengumumkan 
beberapa nama yang telah dipilih untuk segera mempersiapkan berbagai 
kelengkapan seperti Surat Keterangan Berbadan Sehat, Surat Keterangan Miskin, 
KTP, KK, BPJS, Surat Keterangan Berkelakuan Baik untuk segera ke provinsi.  
Saat tiba di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, mereka 
disambut oleh kepala seksi penyantunan kemudian kepala seksi penyantunan akan 
menyiapkan asrama, peralatan dasar, peralatan mandi, dan memberi perawatan 
bagi mereka yang sakit. Sebelum melakukan pembinaan, terlebih dahulu mereka 
didata untuk mendapatkan pelatihan sesuai dengan bakat dan minat yang mereka 
pilih seperti bengkel, las, menjahit atau bordir dan lain sebagainya sesuai dengan 
jurusan yang telah ditetapkan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh sebelumnya.  
Pembelajaran di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
diawali dengan kegiatan orientasi motivasi. Sekitar 25% mereka berada di kelas 
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untuk pelajaran umum dan pengantar keterampilan praktis selanjutnya lebih 
banyak praktek sebelum mereka dimagangkan ditempat-tempat yang sesuai 
dengan keterampilan. Setelah PKL selesai, mereka diberikan Toolkit yaitu 
peralatan sederhana yang dapat membantu remaja putus sekolah untuk memulai 
karirnya seperti bagian bengkel, mereka akan mendapatkan peralatan untuk 
membuka bengkel sederhana, sedangkan bagian menjahit akan mendapatkan 
mesin jahit, kain dan lain-lain untuk membuka usaha.  
Setelah semua tahap selesai dilakukan, remaja putus sekolah kemudian 
dipulangkan dan dikembalikan ke daerah masing-masing. Selanjutnya pihak 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh akan melakukan bimbingan 
lanjut dengan melakukan evaluasi untuk mengetahui keefektifan materi-materi 
dan keterampilan yang telah mereka terima, dan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan mereka dalam mengaplikasikan keterampilannya di masyarakat.
13
 
Pada saat melakukan pelatihan keterampilan kepada remaja putus sekolah, 
banyak hambatan atau kendala yang ditemui pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh  seperti kendala pada level putus sekolah yang berbeda-beda. 
Ada yang putus sekolah tingkat SD, ada yang SMP dan ada pula yang SMA. 
Sementara dalam melakukan pembinaan, pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh tidak membedakan ketika memberikan suatu meteri yang 
diberikan kepada seluruh anak binaan. Faktor daya serap yang ikut mempengaruhi 
pembinaan, misalnya ketika remaja putus sekolah yang memilih mengikuti 
keterampilan menjahit yang terlihat mudah dan sederhana tetapi menjahit juga 
____________ 
13 Hasil wawancara dengan Kepala Seksi pembinaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh (Hersie Malahayati), pada hari Kamis, 15 Juni 2017. 
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mempunyai rumus dan  perhitungan sehingga mereka yang tamat SD kadangkala 
kesulitan untuk mempelajari rumus-rumus. Pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh membutuhkan waktu untuk mempersiapkan mereka 
mendapatkan jam tambahan untuk belajar seperti matematika dasar dan 
mengulang kembali materi yang belum dimengerti.  
Sebagian besar dari mereka juga ada yang sudah terlalu lama hidup 
dengan bebas di daerahnya sehingga banyak hal yang membuat mereka tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan kondisi belajar di panti dengan jadwal bangun 
tidur, shalat, makan, dan jam belajarnya yang jelas. Secara organisasi, yang 
menjadi kendala adalah tidak semua sumber daya manusia yang berada di UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh memiliki perspektif dan pengetahuan 
terkait pengasuhan remaja putus sekolah, mereka belum memiliki pengetahuan 
tentang bagaimana cara berinteraksi dengan remaja putus sekolah, bagaimana 
mengenali emosi-emosi remaja putus sekolah sehingga hal tersebut menjadi 
penting karena anak-anak di usia mereka sedang berusaha mencari jati dirinya 
sehingga tingkat pembangkangan menjadi tinggi ketika tidak memiliki ilmu saat 
berhadapan dengan remaja secara psikologi perkembangan. UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh juga tidak mempunyai pekerja sosial yang 
berlatar belakang pendidikan khusus juga menjadi kendala dalam membina 
remaja putus sekolah.
14
 
 
____________ 
14 Hasil wawancara dengan Kepala Seksi pembinaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh (Hersie Malahayati), pada hari Kamis, 15 Juni 2017. 
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Tata tertib atau peraturan yang harus dipatuhi oleh anak remaja putus 
sekolah selama tinggal di UPTD rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
Tata tertib UPTD rumoh Seujahtera Jroh Naguna adalah sebagai berikut:
15
 
1. Disiplin dalam melaksanakan seluruh kegiatan harian yang ada  
2. Bersikap sopan dan ramah dengan teman-teman di asrama 
3. Bersikap sopan dan ramah dengan seluruh karyawan UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna 
4. Bertanggungjawab dalam melaksanakan piket di asrama, ruang belajar 
dan ruang makan 
5. Untuk siswa laki-laki dilarang merokok di dalam asrama 
6. Dilarang menyelesaikan masalah dengan perkelahian 
7. Menjaga kebersihan dan kerapian di asrama,  kamar, ruang belajar dan 
ruang makan 
8. Melaporkan setiap permasalahan di asrama kepada pengasuh atau 
pendamping 
9. Bagi siswa yang sakit untuk melapor kepada petugas medis atau 
pengasuh 
10. Siap menerima hukuman jika melanggar peraturan yang telah dibuat. 
 
 
 
 
____________ 
15 Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna, diambil pada hari Selasa tanggal 
6 Juni 2017. 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Penerapan Keterampilan Kerja Sesuai Dengan Pelatihan Keterampilan 
yang Diberikan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
Peneliti telah melakukan penelitian secara langsung dengan mendatangi 
langsung lokasi penelitian dan tidak langsung dengan menggunakan via telepon. 
Hasil yang diperoleh pada kesesuaian pekerjaan alumni dengan pelatihan 
keterampilan yang diberikan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
merupakan hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Tiga orang alumni yang telah dipilih menjadi informan penelitian yaitu 
Muliana, Nur Faizah dan Desi Riliani, peneliti melakukan wawancara secara tidak 
langsung yaitu dengan menggunakan via telepon dikarenakan informan yang 
menjadi responden dalam penelitian ini tidak berada pada lokasi yang telah 
ditetapkan oleh peneliti. Sebelumnya peneliti telah melakukan observasi awal 
yaitu penelusuran terhadap alumni dengan mendatangi langsung tempat tinggal 
alumni remaja putus sekolah yang berada di kawasan Banda Aceh dan Aceh 
Besar. Alumni yang tidak berada di lokasi penelitian yang telah ditetapkan, 
peneliti  kemudian  meminta kontak berupa nomor telepon alumni-alumni yang 
telah ditetapkan oleh peneliti sebagai responden untuk memudahkan peneliti 
melakukan penelitian berupa wawancara melalui via telepon untuk mendapatkan 
informasi dari alumni remaja putus sekolah untuk dijadikan hasil penelitian. 
Setelah melakukan observasi, peneliti mencoba menghubungi ketiga orang 
informan, akan tetapi  peneliti hanya dapat menghubungi dua informan saja yaitu 
Muliana dan Nur Faizah. Sementara untuk Desi Riliani, peneliti berulang kali 
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mencoba menghubungi tetapi Desi tampak selalu menghindar dengan selalu 
mengatakan bahwa ia sedang sibuk bahkan terkadang Desi tidak mengangkat  
telepon walaupun sebelumnya ia telah bersedia untuk diwawancarai. Peneliti 
menyimpulkan bahwa Desi tidak ingin diwawancarai, dengan demikian peneliti 
memutuskan untuk tidak melakukan wawancara kepada Desi untuk memperoleh 
data penelitian. 
Berbeda dengan 2 informan lainnya, peneliti tidak dapat melakukan 
penelitian dikarenakan peneliti tidak dapat menemukan keberadaan dari 2 orang 
alumni tersebut.  Pada saat melakukan observasi awal, peneliti mendatangi tempat 
tinggal salah satu alumni yang bernama Nurhasyiah yang berada di komplek 
Perumahan Cinta Kasih Blok C nomor 11 desa  Neuheun kecamatan Mesjid Raya 
kabupaten Aceh besar setelah sebelumnya peneliti mendatangi TKSK
16
 untuk 
mendapatkan informasi tentang alumni. Menurut TKSK kecamatan Mesjid Raya, 
beliau mengatakan bahwa dari pihak mereka tidak mengenal alumni tersebut dan 
tidak pernah memasukkan remaja putus sekolah dengan nama Nurhasyiah ke 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh.
17
  
Pada hari berikutnya, peneliti mendatangi kantor Keuchik desa Neuheun 
untuk mencari alamat Nurhasyiah. Setelah mendapatkan alamat, peneliti langsung 
mendatangi lokasi tempat Nurhasyiah tinggal akan tetapi peneliti tidak dapat 
____________ 
16Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan yang selanjutnya disingkat TKSK adalah 
seseorang yang diberi tugas, fungsi dan kewenangan oleh Kementrian Sosial dan/ atau Dinas 
Sosial Provinsi, Dinas/ Instansi Sosial Kabupaten/ Kota selama jangka waktu tertentu untuk 
melaksanakan dan/ atau membantu penyelenggaraan kesejahteraan sosial sesuai dengan wilayah 
penugasan di kecamatan. Lihat Permensos RI No. 3 Tahun 2013 Pasal 1 Ayat 1. 
17Hasil wawancara dengan TKSK kecamatan Neuhen (Wahab), pada hari Senin tanggal 
27 Maret 2017. 
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bertemu dengan Nurhasyiah karena beliau sudah tidak tinggal disana dan rumah 
tersebut sudah dijual kepada orang lain. Menurut keterangan yang diberikan oleh 
tetangga, Nurhasyiah sudah lama meninggalkan rumah. Hal tersebut terjadi sejak 
meninggalnya orang tua beliau yang perempuan sehingga ia hidup sendiri. Sejak 
saat itu, Nurhasyiah mulai mengalami gangguan kejiwaan hingga akhirnya beliau 
menjual rumah dan pergi  dari komplek tersebut.  Tidak ada yang mengetahui 
pasti keberadaan beliau sekarang termasuk sanak familinya. Salah satu tetangga 
beliau yang berada di blok C melihat beliau sedang berjualan surat kabar di 
sekitaran simpang lima Banda Aceh, dan terakhir kali melihat beliau sedang 
mengemis di Mesjid Raya Banda Aceh. 
Alumni remaja putus sekolah satunya lagi bernama Dini Gusnita Sari yang 
beralamatkan di gampong Punge Blang Cut kecamatan Jaya Baru kota Banda 
Aceh. Pada saat melakukan observasi awal untuk mencari tahu tentang 
keberadaan alumni remaja putus sekolah ini, peneliti mendatangi lokasi tersebut 
dan berusaha mencari tahu alamat lengkap dari Dini dengan bertanya kepada 
beberapa orang warga. Akan tetapi, peneliti tidak dapat menemukan Dini 
dikarenakan tidak seorang pun dari warga yang tahu sosok seorang Dini yang 
merupakan alumni yang pernah pernah mengikuti pembinaan keterampilan 
menjahit di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. Selain data 
tentang alumni remaja putus sekolah yang diperoleh peneliti dari pihak UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh kurang lengkap, desa Punge Blang 
Cut juga memiliki lokasi yang sangat luas sehingga peneliti mengalami sedikit 
masalah dalam mencari alumni remaja putus sekolah tersebut kemudian peneliti 
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memutuskan untuk mendatangi kantor Keuchik. Namun saat mendatangi kantor 
keuchik ternyata kantor  tersebut sudah tutup karena waktu sudah menunjukkan 
pukul 15.30 WIB. Pada hari berikutnya, peneliti mendatangi kantor Keuchik 
untuk yang kedua kalinya, kemudian peneliti langsung meminta petugas yang 
bekerja di kantor Keuchik untuk mencari data lengkap dari Dini Gusnita Sari 
tetapi petugas tersebut juga tidak dapat menemukan data dari alumni remaja putus 
sekolah tersebut.  
Hari berikutnya, peneliti kembali lagi ke lokasi untuk menjumpai Keuchik 
gampong Punge Blang Cut. Saat mendatangi kediaman Keuchik, peneliti bertemu 
dengan istri beliau dan mengatakan bahwa Keuchik sedang tidak berada di rumah,  
beliau berada di Medan karena suatu urusan. Hari berikutnya peneliti kembali lagi 
ke lokasi dan menyatakan tentang lokasi kantor Kecamatan Jaya Baru kepada 
beberapa warga di gampong Punge Blang Cut. Setelah mendapatkan alamat 
kantor kecamatan, peneliti langsung mendatangi lokasi yang beralamatkan di jalan 
Komp. Alam Beutari Gampong Lampoh Daya Banda Aceh. Saat sampai ke 
lokasi, peneliti bermaksud ingin menjumpai salah seorng TKSK kecamatan Jaya 
Baru untuk menanyakan keberadaan alumni remaja putus sekolah, namun peneliti 
tidak dapat berjumpa dengan beliau dikeranakan beliau sedang berada di luar 
kantor karena suatu urusan. Akhirnya peneliti memutuskan untuk meminta kontak  
TKSK dari salah seorang pegawai di kantor Kecamatan Jaya Baru, kemudian 
peneliti langsung menghubungi TKSK tersebut.  
Pada saat peneliti menanyakan tentang alumni remaja putus sekolah yang 
bernama Dini Gusnita Sari, beliau mengatakan bahwa beliau tidak mengenali 
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Dini. Menurut TKSK tersebut, beliau tidak pernah memasukkan remaja putus 
sekolah yang bernama Dini Gusnita Sari ke UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh.
18
 Akhirnya peneliti memutuskan untuk tidak mencari lagi 
keberadaan alumni remaja putus sekolah tersebut yang bernama Dini Gusnita 
Sari. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada alumni remaja putus 
sekolah yang berjumlah 7 orang, informasi yang diperoleh informan tentang 
pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
sangat beragam, ada yang memperoleh informasi dari salah satu pegawai UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna,
19
 ada yang memperoleh informasi dari mertua 
kakak,
20
 ada yang memperoleh informasi dari salah seorang teman,
21
 ada yang 
memperoleh informasi dari kantor kecamatan Indrapuri,
22
 ada yang memperoleh 
informasi dari salah seorang saudara yang bekerja di kantor Dinas Sosial,
23
 ada 
yang menerima informasi dari  saudara yang memperoleh informasi dari kantor 
____________ 
18 Hasil wawancara dengan TKSK kecamatan Jaya Baru (Amel), pada hari Kamis 30 
Maret 2017 
19 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Riski Muliani), pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017. 
20 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Yusrina), pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017. 
21 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Safrina), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
22 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Nurul Azmi), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
23 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Lia Ulfa), pada hari Jum’at, tanggal 24 Maret 2017. 
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Keuchik
24
 dan ada pula yang memperoleh informasi tentang pembinaan 
keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh dari salah 
seorang teman yang merupakan salah satu pengurus di UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh.
25
 
a. Faktor yang Mendorong Informan Mengikuti Pembinaan 
Keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
Faktor yang mendorong informan mengikuti pembinaan keterampilan di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh juga bermacam-macam. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan yang 
bernama Yusrina yang pernah mengikuti program pembinaan keterampilan di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh sampai dengan selesai selama 
3 bulan pada tahun 2015. Berdasarkan hasil wawancara, ia mengatakan bahwa 
faktor yang mendorong Yusrina mengikuti pembinaan keterampilan di UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh adalah putus sekolah, sebelumnya 
beliau pernah mengikuti pengajian di salah satu pesantren yang ada di Aceh. 
Setelah keluar dari pesantren tersebut, ia hanya tinggal di rumah dan tidak 
memiliki pekerjaan kemudian beliau memutuskan untuk mengikuti pekerjaan di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh.
26
  
____________ 
24 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Nur Faizah), pada hari Jum’at, tanggal 07 Juli 2017 melalui via telepon. 
25 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Muliana), pada hari Rabu, tanggal 29 Maret 2017 melalui via telepon. 
26 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Yusrina), pada hari Selasa, tanggal 21 maret 2017. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Yusrina hidup 
dengan keluarga yang masih lengkap, mempunyai ayah yang bekerja mencari 
rumput, ibu yang hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan kakak yang bekerja 
sebagai perawat di salah satu rumah sakit di kawasan Banda Aceh. Dia tinggal di 
rumah orang tuanya, menurut peneliti rumah tersebut sangat layak huni dengan 
ukuran rumah yang cukup besar dan pekarangan rumah yang cukup luas. Pada 
bagian depan, rumah tersebut berdinding beton yang diberi cat warna putih dan 
memiliki lantai keramik yang juga berwarna putih. Pada bagian belakang, dinding 
rumah terbuat dari papan dan berlantai semen dan terdapat beberapa kandang dan 
hewan ternak seperti ayam, bebek dan kambing. Dari hasil pengamatan, peneliti 
menyimpulkan bahwa Yusrina bukan berasal dari keluarga yang kurang mampu, 
ia tergolong berasal dari keluarga yang sederhana.
27
  
Beda halnya dengan Riski yang juga pernah mengikuti program 
pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
sampai dengan selesai selama 3 bulan pada tahun 2015, ia mengatakan bahwa 
faktor yang mendorongnya mengikuti pembinaan keterampilan adalah faktor 
ekonomi, Riski berasal dari keluarga yang kurang mampu dan merupakan seorang  
anak yatim.
28
 Hasil observasi menunjukkan bahwa Riski tinggal di sebuah rumah 
tua yang berukuran kecil yang terbuat dari papan dengan lantai semen yang 
terlihat agak kumuh dan tidak memiliki pekarangan. Ia hidup bersama ibu dan 
seorang adik perempuan. Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti menyimpulkan 
____________ 
27 Hasil observasi kepada yusrina Yusrina, pada hari Selasa, tanggal 21 maret 2017. 
28 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Riski Muliani), pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017. 
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bahwa Riski memang berasal  dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi yang 
membutuhkan pembinaan keterampilan seperti yang diberikan oleh pihak UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh.
29
  
Sama halnya dengan Safrina yang juga pernah mengikuti pembinaan 
keterampilan sampai dengan selesai selama 5 bulan pada tahun 2014. Berdasarkan 
hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, ia mengatakan bahwa faktor 
yang mendorong dirinya untuk mengikuti pembinaan keterampilan di UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh adalah faktor ekonomi. Sebelum 
mengikuti pembinaan keterampilan menjahit di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh, ia pernah melanjutkan pendidikan di Universitas Islam 
Negeri Ar- Raniry kemudian ia berhenti dikarenakan orang tuanya tidak mampu 
membiayai kuliah Safrina.
30
  
Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Safrina mempunyai 
keluarga yang lengkap yaitu memiliki ayah, ibu, abang dan kakak. Kedua orang 
tua Safrina berprofesi sebagai petani. Ia tinggal di sebuah rumah yang sederhana 
yang berbentuk seperti rumah panggung jaman. Bagian depan terbuat dari papan 
dan lantainya juga dibuat dari papan. Pada bagian belakang rumah tersebut 
dindingnya terbuat dari beton dan lantainya terbuat dari semen. Bagian belakang 
rumah digunakan untuk menyimpan hasil panen berupa padi yang sudah dijemur. 
Rumah tersebut juga memiliki pekarangan yang cukup luas yang ditanami 
beberapa pohon seperti pohon rambutan, pohon jambu, pohon sirsak dan banyak 
____________ 
29 Hasil observasi kepada Riski Muliani, pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017 
30 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Safrina), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
72 
 
tamanan lainnya. Dari hasil pengamatan, peneliti menyimpulkan bahwa Safrina 
memang termasuk keluarga dengan keterbatasan ekonomi.
31
  
Lain halnya dengan Nurul Azmi yang juga pernah mengikuti pembinaan 
keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh sampai 
dengan selesai selama 5 bulan pada tahun 2014. Saat diwawancarai oleh peneliti, 
beliau mengatakan bahwa faktor yang mendorongnya mengikuti pembinaan 
keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh adalah beliau 
hanya ingin mengikuti pelatihan untuk memperoleh pengalaman di bidang 
menjahit agar bisa menjadi pekerjaan sampingan apabila tidak ada pekerjaan yang 
lain.
32
  
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Nurul tinggal di sebuah rumah 
yang mempunyai dinding beton dengan lantai yang terbuat dari semen. Letak 
rumah sedikit berjauhan dengan rumah yang lain dan terlihat seperti rumah yang 
baru dibangun, yang belum diberi cat dan masih terdapat pasir dan batu kerikil di 
sekitar rumah. Memiliki pekarangan yang cukup luas, yang ditumbuhi banyak 
rumput. Beliau hidup dengan kelurga yang lengkap, masih memiliki ayah dan ibu. 
Dari hasil pengamatan, peneliti menyimpulkan bahwa Nurul tidak termasuk 
keluarga kurang mampu, lebih kepada keluarga sederhana yang berkecukupan 
dari segi materi.
33
  
____________ 
31 Hasil observasi kepada Safrina, pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
32 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Nurul Azmi), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
33 Hasil observasi kepada Nurul Azmi, pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
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Begitu pula dengan Nur Faizah yang juga pernah mengikuti pembinaan 
keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh sampai 
dengan selesai selama 5 bulan pada tahun 2014. Nur mengatakan bahwa faktor 
yang mendorongnya mengikuti program pembinaan di UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh karena faktor ekonomi dan ingin mencoba hal baru 
yang belum pernah ia lakukan sebelumnya.
34
 Berdasarkan hasil pengamatan pada 
saat observasi awal, Nur Faizah tinggal di sebuah rumah panggung dengan 
dinding dan lantai yang terbuat dari papan serta ukuran rumah yang tidak terlalu 
besar. Memiliki pekarangan yang kecil, dan rumah yang berdekatan antara satu 
rumah dengan rumah yang lain. Sedangkan orang tua Nur Faizah hanya duduk di 
rumah dan tidak memiliki pekerjaan karena sakit. Dari hasil pengamatan, peneliti 
menyimpulkan bahwa Nur Faizah berasal dari keluarga yang kurang mampu.
35
 
Begitu juga Lia Ulfa yang juga pernah mengikuti pembinaan keterampilan 
di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh sampai dengan selesai 
selama 5 bulan pada tahun 2014. Ia mengatakan bahwa, faktor yang 
mendorongnya mengikuti pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh adalah hanya ingin mencoba hal baru terutama di 
bidang menjahit yang belum pernah dilakukan sebelumnya.
36
 Menurut hasil 
observasi, Lia hidup bersama ayah, ibu dan saudara laki-lakinya. Orangtuanya 
____________ 
34 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Nur Faizah), pada hari Jum’at, tanggal 07 Juli 2017 melalui via telepon. 
35 Hasil observasi kepada Nur Faizah, pada hari Rabu, tanggal 29 Februari  2017 
36 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Lia Ulfa), pada hari Jum’at, tanggal 24 Maret 2017. 
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berprofesi sebagai petani dan mempunyai dua rumah, satunya terletak di salah 
satu komplek yang berdekatan dengan perumahanan Tiongkok desa Neuheun 
kecamatan Mesjid Raya. Rumahnya berukuran kecil, berdinding beton dan 
memiliki lantai keramik dengan pekarangan yang sempit serta bersambung 
dengan rumah lain. Rumah tersebut kelihatan seperti rumah bantuan. Akan tetapi, 
sekarang ia dan keluarganya jarang menempati rumah tersebut karena mereka 
mempunyai rumah lain yang berada di pinggir jalan.  
Mereka tinggal di sebuah rumah kecil dengan dinding dan lantai yang 
terbuat dari papan. Rumah tersebut memiliki pekarangan yang sangat luas yang 
dibuat sebagai kebun, sehingga orang tuanya lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk mengurusi kebun mereka yang di tanami banyak tanaman seperti kacang-
kacangan, tomat, cabe dan lain-lain, selain itu juga mengurusi peternakan seperti 
sapi dan bebek. Dari hasil pengamatan, peneliti menyimpulkan bahwa Lia tidak 
tergolong kurang mampu, ia berasal dari keluarga sederhana dikarenakan orang 
tuanya memiliki 2 rumah dan memiliki kebun yang luas dan hewan ternak yang 
cukup banyak.
37
  
Lain halnya dengan Muliana yang juga pernah mengikuti program 
pembinaan keterampilan sampai dengan selesai selama 3 bulan pada tahun 2015, 
ia  mengatakan bahwa faktor yang mendorongnya mengikuti program pembinaan 
di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh adalah keinginan sendiri, 
bukan karena putus sekolah atau faktor ekonomi. Ia hanya mengikuti pembinaan 
____________ 
37 Hasil observasi kepada Lia Ulfa, pada hari Jum’at, tanggal 24 Maret 2017. 
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keterampilan untuk memperoleh pengetahuan tentang menjahit.
38
 Berdasarkan 
hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, Muliana memang tidak berasal dari 
keluarga dengan keterbatasan ekonomi. Ia berasal dari keluarga yang sederhana. 
Orangtuanya memiliki rumah yang tidak terlalu besar dengan dindingnya yang 
terbuat dari papan dan lantai yang terbuat dari semen. Memiliki pekarangan yang 
cukup luas dan terdapat satu kios kecil yang menjual aneka jajanan dan barang-
barang lain seperti sabun, rokok dan lain-lain. Selain itu, hal tersebut juga 
didukung dengan gaya berpakaian yang tidak ketinggalan zaman, memiliki 
androit dan lain sebagainya.
39
  
b. Pekerjaan Alumni Setelah Selesai Mengikuti Pembinaan Keterampilan 
di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
Pekerjaan alumni setelah selesai mengikuti pembinaan keterampilan di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh juga berbeda-beda mulai dari 
menjahit yaitu dengan membuka usaha sendiri di rumah dan menjadikan Toolkit 
yang diberikan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna sebagai modal 
awalnya memulai usaha dan pekerjaan yang dilakukan oleh informan sekarang 
sesuai dengan jurusannya saat mengikuti pelatihan keterampilan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna yaitu jurusan menjahit.
40
 Menurut pantauan peneliti, 
informan memang menerapkan keterampilan menjahitnya sesuai dengan pelatihan 
____________ 
38 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Muliana), pada hari Rabu, tanggal 29 Maret 2017 melalui via telepon. 
39 Hasil observasi kepada Muliana, pada hari Rabu, tanggal 23 Maret 2017. 
40 Wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Yusrina), pada hari Selasa, tanggal 21 maret 2017. 
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keterampilan yang diperoleh di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda 
Aceh.
41
  
Ada yang membantu orang tua berjualan dan  informan tidak bekerja 
sesuai dengan jurusannya seperti saat mengikuti pembinaan keterampilan di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh.
42
 Menurut hasil pengamatan, 
informan tidak menerapkan keterampilan yang telah diperoleh dari UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh untuk bekerja. Informan setiap malamnya 
hanya membantu ibunya berjualan, seperti membantu memasak nasi gurih, 
menggoreng kacang dan kerupuk dan mempersiapkan hal lainnya yang 
dibutuhkan untuk berjualan. Sedangkan siang harinya, ia hanya mengurusi 
perkerjaan rumah, menjaga adik dan lebih banyak menghabiskan waktu di rumah 
tetangga seperti duduk dan bercerita.
43
  
Ada pula yang membantu orang tua informan juga tidak bekerja sesuai 
dengan keterampilan yang telah didapatkan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna.
44
 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, informan tidak menerapkan 
keterampilan kerja sesuai dengan pelatihan keterampilan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. Sehari-harinya ia lebih sering ke  sawah, 
____________ 
41 Hasil observasi kepada Yusrina, pada hari Selasa, tanggal 21 maret 2017. 
42 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Riski Muliani), pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017. 
43 Hasil observasi kepada Riski Muliani, pada hari Rabu, tanggal 22 Maret 2017. 
 
44 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Safrina), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
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membantu orang tuanya memotong padi dan membantu menjaga jemuran padi 
agar tidak dimakan ayam dan burung.
45
  
Selain menjahit dan membantu orang tua, setelah selesai mengikuti 
pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna ada pula yang 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, seperti kuliah di Poltekes yang juga 
tidak bekerja sesuai dengan keterampilan yang telah didapatkan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh.
46
 Menurut pengamatan peneliti, informan 
juga tidak menerapkan keterampilannya untuk bekerja sesuai dengan pembinaan  
keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. Ia lebih 
banyak menghabiskan waktu untuk kuliah hal tersebut terbukti pada saat peneliti 
mendatangi rumah informan untuk menjumpainya, informan sering tidak berada 
di rumah.
47
 Ada pula yang kuliah di jurusan kesenian di Institut Seni Budaya 
Indonesia yang juga tidak bekerja sesuai dengan keterampilan diperoleh di UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh,
48
 sehingga peneliti menyimpulkan 
bahwa informan tidak menerapkan keterampilan yang telah didapatkan.  
Selain itu, ada juga yang menjadi guru TK Aneuk Sholeh Ceria di 
kawasan Neuheun dan  menjahit sebagai pekerjaan sampingan dan informan juga 
mengatakan bahwa ia bekerja sesuai dengan keterampilan yang telah ia peroleh di 
informan juga tidak bekerja sesuai dengan keterampilan diperoleh di UPTD 
____________ 
45 Hasil observasi kepada Safrina, pada hari Senin, tanggal 20 Maret 2017. 
46 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Nurul Azmi), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
47 Hasil observasi kepada Nurul Azmi, pada hari Senin, tanggal 20 Maret 2017. 
48 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Muliana), pada hari Rabu, tanggal 29 Maret 2017 melalui via telepon. 
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Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh
 
.
49
 Menurut pengamatan peneliti, 
informan  juga tidak menerapkan keterampilan yang didapatkan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh untuk bekerja. Informan juga tidak bekerja 
sesuai dengan pelatihan keterampilan diperoleh di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh sedangkan sekarang informan bekerja sebagai guru di sebuah 
Taman Kanak-kanak. Setiap pagi, ia menghabiskan waktu untuk mengajarkan 
anak-anak di TK Aneuk Sholeh Ceria, sedangkan siang harinya beliau 
menghabiskan waktu untuk beristirahat di rumah seperti tidur, menonton dan lain 
sebagainya.
50
  
Dan ada pula yang sehari-harinya tidak bekerja hanya duduk di rumah, 
sehingga peneliti menyimpulkan bahwa informan tidak menerapkan 
keterampilannya untuk bekerja.
51
 
2. Alasan Alumni Bekerja atau Tidak Bekerja Sesuai Dengan Keterampilan 
Yang Telah Mereka Dapatkan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh 
Salah satu tujuan kegiatan pembinaan keterampilan yang dilakukan oleh 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh adalah membina dan 
mengembangkan potensi diri anak remaja putus sekolah agar mandiri dan 
____________ 
49 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Lia Ulfa), pada hari Jum’at, tanggal 24 Maret 2017. 
50 Hasil observasi kepada Lia Ulfa, pada hari Rabu, tanggal 22 Maret 2017. 
51 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Nur Faizah), pada hari Jum’at, tanggal 07 Juli 2017 melalui via telepon. 
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memiliki potensi  diri.
52
 Pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda 
Aceh sangat berharap remaja putus sekolah yang telah selesai mengikuti 
pembinaan dapat bekerja sesuai dengan keterampilan yang telah didapatkan 
sehingga membantu anak remaja putus sekolah mencapai kehidupan yang layak 
baik dari segi sosial maupun ekonomi dimasa mendatang.
53
 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, banyak alasan yang 
mendorong alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh tidak 
mengembangkan keterampilan menjahit seperti yang telah mereka dapatkan di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh seperti yang dikemukakan 
oleh Riski yang tidak mengembangkan keterampilan menjahitnya dengan alasan 
kurang ahli dalam bidang menjahit karena pelatihan keterampilan yang diberikan 
oleh UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh hanya berlangsung 
selama 3 bulan sehingga Riski kurang mengusai bidang pelatihan tersebut.
54
  
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, body language  
informan menunjukkan bahwa Riski terlihat tidak serius dan ragu dalam 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sehingga peneliti 
menyimpulkan bahwa Riski tidak mempunyai keinginan untuk bekerja sebagai 
penjahit, dan tidak mempunyai minat untuk menerapkan keterampilan yang sudah 
____________ 
52Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, diambil pada hari 
Selasa, tanggal 30 Mei 2017. 
53Hasil wawancara dengan Kepala UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Saifullah), pada hari Selasa, 6 Juni 2017. 
54 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Riski Muliani), pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017.  
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ia dapatkan.
55
 Sama halnya dengan Safrina yang mengatakan bahwa ia kurang ahli 
dan kurang menguasai bidang menjahit karena pelatihan yang diberikan pihak 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh sangat terbatas, pelatihan 
tersebut juga lebih benyak mengajarkan teori dari pada praktek.
56
 Berdasarkan 
hasil pengamatan, dari cara ia menjawab ia kelihatan kurang serius dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, ia juga menjawab pertanyaan 
dengan tempo yang sangat lama dan lebih sering menundukkan kepala sehingga 
peneliti menyimpulkan bahwa Safrina tidak berkeinginan untuk mengembangkan 
keterampilan menjahitnya, dan tidak menyukai bidang menjahit.
57
  
Begitu juga dengan Nurul Azmi yang memilih melanjutkan pendidikan ke 
Poltekes dari pada mengembangkan keterampilan yang telah ia peroleh di UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh dengan alasan kurang menguasai 
bidang menjahit karena pelatihan yang diajarkan oleh pihak UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh hanya tentang dasar-dasar menjahit saja 
seperti cara mengambil ukuran, membuat pola, menggunting kain dan lain-lain 
sehingga ia harus belajar lagi untuk memperdalam pengetahuannya tentang 
menjahit.
58
 Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat dari bahasa tubuhnya yang 
menunjukkan bahwa ia tidak menyukai bidang menjahit, ia tampak kurang peduli 
dan menganggap remeh saat peneliti mengajukan pertanyaan, sehingga peneliti 
____________ 
55 Hasil observasi kepada Riski Muliani, pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017. 
56 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Safrina), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
57 Hasil observasi kepada Safrina, pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
58 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Nurul Azmi), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
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menyimpulkan bahwa ia tidak serius mengikuti pembinaan keterampilan di UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh.
59
  
Begitu pun Muliana, saat peneliti bertanya tentang alasannya tidak 
mengembangkan keterampilan menjahit seperti yang telah ia dapatkan di UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, ia mengatakan bahwa ia ingin 
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi selain itu ia juga memiliki kendala 
dalam dalam membuat pola.
60
  
Sama halnya dengan Muliana, Nur Faizah juga tidak mengembangkan 
keterampilan menjahitnya. Alasannya tidak mengembangkan keterampilan 
menjahit seperti yang telah ia dapatkan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh karena sudah lupa tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
menjahit dikerenakan setelah selesai mengikuti program pembinaan keterampilan 
menjahit di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, ia langsung 
diajak ke Riau untuk tinggal bersama abangnya yang bertugas di sana. Menurut 
pengakuannya ia kurang menguasai bidang menjahit karena tidak serius 
mengikuti pembinaan keterampilan menjahit di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh.
61
  
Lain halnya dengan Lia, ia mengatakan bahwa alasannya mengembangkan 
keterampilan menjahit seperti yang telah ia dapatkan di UPTD Rumoh Seujahtera 
____________ 
59 Hasil observasi kepada Nurul Azmi, pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
60 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Muliana), pada hari Rabu, tanggal 29 Maret 2017 melalui via telepon. 
61 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Nur Faizah), pada hari Jum’at, tanggal 07 Juli 2017 melalui via telepon. 
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Jroh Naguna Banda Aceh karena menurutnya menjahit itu merupakan pekerjaan 
yang mudah untuk dilakukan dan bisa di rumah tanpa harus keluar rumah, selain 
itu dengan adanya keterampilan tersebut, ia dapat membuat karya sendiri seperti 
membuat model-model yang baru dan dapat menjadi tambahan penghasilan.
62
 
Berdasarkan hasil pengamatan, Lia lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk mengajari anak-anak yang ada di TK Anak Sholeh Ceria dari pada 
menjahit, bahkan peneliti tidak pernah menemukan Lia menggunakan mesin jahit. 
Sedangkan dari bahasa tubuhnya terlihat Lia lebih menyukai pekerjaannya yang 
sekarang, ia terlihat sangat ramah dan sangat dekat dengan murid-muridnya. 
“Bunda” merupakan sapaan akrab dari murid-murid yang ditujukan kepada 
dirinya. dari hasil pengamatan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa Lia tidak 
terlalu tertarik untuk mengembangkan keterampilan yang ia miliki.
63
 
Berbeda dengan informan yang lain, Yusrina memilih untuk 
mengembangkan keterampilan menjahit yang telah ia dapatkan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh dengan alasan menjahit adalah keinginan 
Yusrina dari dulu sampai dengan sekarang, selain itu penghasilan yang ia peroleh 
dari hasil menjahit juga cukup besar.
64
 Berdasarkan hasil pengamatan, dari bahasa 
tubuh yang ditunjukkan Yusrina, ia terlihat sangat menikmati pekerjaannya 
sekarang, ia tampak senang dengan hasil menjahit yang ia peroleh. Ia juga sangat 
____________ 
62 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Lia Ulfa), pada hari Jum’at, tanggal 24 Maret 2017. 
63 Hasil observasi kepada Lia Ulfa, pada hari Jum’at, tanggal 24 Maret 2017. 
64 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Yusrina), pada hari Selasa, tanggal 21 maret 2017. 
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menekuni pekerjaannya yang terlihat dari banyaknya pesanan yang ia terima. Dari 
hasil pengamatan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa Yusrina sangat serius 
dalam mengembangkan keterampilan yang ia miliki.
65
 Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa banyak alumni yang tidak 
bekerja sesuai dengan keterampilan yang telah mereka peroleh di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
a. Penggunaan Toolkit yang diberikan oleh pihak UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
Begitu juga dengan penggunaan Toolkit
66
 berupa mesin jahit dan alat-alat 
menjahit lainnya yang diberikan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh, banyak alumni yang tidak menggunakan Toolkit yang telah 
diberikan dengan alasan yang bermacam-macam, seperti Riski yang mengatakan 
bahwa alasannya tidak menggunakan toolkit tersebut karena ia kurang menguasai 
keterampilan menjahit sehingga ia hanya menggunakan toolkit tersebut untuk 
kepentingannya sendiri
67
 Berdasarkan hasil pengamatan, Riski memang tidak 
menggunakan toolkit yang diberikan pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
untuk bekerja. Mesin jahit yang diletakkan di dekat tangga tersebut kelihatannya 
sangat jarang digunakan. Mesin tersebut terlihat kusam dan sangat berdebu serta 
____________ 
65 Hasil observasi kepada Yusrina, pada hari Selasa, tanggal 21 maret 2017. 
66 Toolkit merupakan alat atau perkakas yang diberikan oleh UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh kepada alumni remaja putus sekolah yang pernah mengikuti pembinaan 
keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
67 Wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh (Riski 
Muliani), pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017.  
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terdapat banyak barang-barang di atasnya, begitu juga dengan alat-alat menjahit 
lainnya seperti benang, penggaris dan lain sebagainya.
68
   
Sama halnya dengan Safrina, ia mengatakan bahwa alasan ia tidak 
menggunakan toolkit yang diberikan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh untuk bekerja karena ia kurang pandai menggunakan toolkit 
tersebut, alumni tidak paham dengan pelatihan yang telah diajarkan seperti cara 
memotong kain, mengambil ukuran, membuat pola dan menjahit. Menurut 
pengakuannya, mesin jahit tersebut lebih sering digunakan oleh kakaknya.
69
 
Menurut pengamatan peneliti, Safrina juga tidak menggunakan toolkit  yang 
diberikan kepadanya untuk bekerja. Mesin tersebut tampak bersih dan tidak 
berdebu. Akan tetapi, peneliti tidak pernah melihat Safrina memegang mesin jahit 
tersebut, ia lebih sering mengerjakan pekerjaan lainnya seperti menjaga jemuran 
padi dan pergi ke sawah. Begitu juga dengan alat-alat menjahit lainnya, semua 
alat tersebut masih terlihat utuh dan tidak pernah digunakan seperti benang yang 
masih terbungkus rapi, penggaris yang terlihat masih baru dan lain sebagainya.
70
 
Begitu pun dengan Nurul, alasannya tidak menggunakan toolkit yang 
diberikan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna karena ia tidak 
berkeinginan bekerja di bidang menjahit sehingga toolkit yang diberikan hanya 
____________ 
68 Hasil observasi terhadap toolkit yang diberikan kepada kepada Riski Muliani,  pada 
hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017. 
69 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Safrina), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
70 Hasil observasi terhadap toolkit yang diberikan kepada kepada Safrina, pada hari 
Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
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digunakan untuk kepentingan sendiri.
71
 Berdasarkan hasil pengamatan, Nurul juga 
tidak menggunakan toolkit yang diberikan untuk bekerja. Mesin jahit yang 
diberikan kepada Nurul tampak sering digunakan, kelihatan dari keadaan mesin 
yang bersih, akan tetapi mesin jahit tersebut tampaknya kurang mendapat 
perawatan karena terdapat kerusakan di beberapa bagian.
72
 
Begitu juga dengan Muliana yang mengatakan bahwa ia tidak 
menggunakan alat yang diberikan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna untuk bekerja, alat tersebut hanya digunakan untuk keperluan sendiri. 
Bahkan menurut pengakuannya, alat tersebut lebih sering digunakan oleh 
keluarganya karena ia jarang berada dirumah, lebih sering berada di Jantho untuk 
kuliah.
73
  
Sama dengan Nur Faizah yang mengatakan bahwa ia tidak menggunakan 
alat yang diberikan kepada untuk bekerja karena alat tersebut ia tinggalkan di 
rumah orang tuanya yang berada di daerah Beurandeh, sementara setelah selesai 
mengikuti pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna, ia 
langsung pergi ke Riau untuk tinggal bersama dengan abangnya sedangkan alat-
alat tersebut seperti mesin jahit sekarang digunakan oleh ayahnya untuk menjahit 
pakaian-pakaian yang robek.
74
  
____________ 
71 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Nurul Azmi), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
72 Hasil observasi terhadap toolkit yang diberikan kepada Nurul Azmi, pada hari Kamis, 
tanggal 23 Maret 2017. 
73 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Muliana), pada hari Rabu, tanggal 23 Maret 2017 melalui via telepon. 
74 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Nur Faizah), pada hari Jum’at, tanggal 07 Juli 2017 melalui via telepon. 
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Lain halnya dengan Lia Ulfa, ia mengatakan bahwa alasannya 
menggunakan toolkit yang diberikan pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
untuk bekerja karena ia tidak mempunyai alat lain yang bisa digunakan untuk 
menjahit, selain itu, ia juga tidak membutuhkan biaya tambahan untuk menjahit.
75
 
Berdasarkan hasil pengamatan, Lia tidak menggunakan toolkit yang diberikan 
oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna untuk bekerja. toolkit tersebut 
hanya diletakkan dirumah lamanya yang sekarang jarang ia dan keluarganya 
tempati. Mesin jahit yang diberikan tampak kurang diberikan perawatan karena 
mesin tersebut terlihat berdebu, kemungkinan mesin tersebut sangat jarang 
digunakan.
76
  
Beda halnya dengan Yusrina, alasannya menggunakan toolkit yang 
diberikan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh untuk 
bekerja karena ia memerlukan alat-alat tersebut untuk mengembangkat bakat dan 
usahanya sehingga ia tidak perlu mengeluarkan biaya lagi untuk membeli alat-alat 
tersebut.
77
 Berdasarkan hasil pengamatan, ia membuka usaha menjahit di 
rumahnya sendiri, dan menjadikan Toolkit berupa mesin jahit sebagai modal 
utamanya untuk bekerja dan menjalankan usaha tersebut. Mesin jahit tersebut 
terlihat sangat terawat dan bersih. Begitu juga dengan Toolkit lainnya berupa 
penggaris, benang, meteran dan lain-lain yang merupakan pemberian UPTD 
____________ 
75 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Lia Ulfa), pada hari Jum’at, tanggal 24 Maret 2017. 
76 Hasil observasi terhadap toolkit yang diberikan kepada Lia Ulfa, pada hari Jum’at, 
tanggal 24 Maret 2017. 
77 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Yusrina), pada hari Selasa, tanggal 21 maret 2017. 
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Rumoh Seujahtera Jroh Naguna masih sangat bagus karena semuanya di simpan 
secara rapi sebagai kenang-kenangan dari UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna. 
Selama membuka usaha menjahit, ia telah memiliki banyak pesanan 
jahitan seperti gaun dan baju gamis untuk anak-anak dan orang dewasa, dan 
pelanggannya tidak hanya tetangga sekitar tetapi juga berasal dari desa lain. 
Yusrina terlihat sangat menekuni pekerjaan menjahit dan sangat serius dalam 
menjalankan usahanya.
78
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa kebanyakan dari alumni yang tidak menggunakan toolkit 
yang diberikan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
untuk bekerja karena kurang mahir dalam menggunakan toolkit tersebut, 
sedanngkan toolkit tersebut lebih sering mereka  gunakan untuk keperluan sendiri 
seperti menjahit pakaian-pakaian robek yang masih layak untuk dipakai. 
b. Pendapat Alumni tentang Pembinaan Keterampilan yang Diberikan 
Oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
Begitu pula dengan pembinaan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh, saat peneliti menanyakan tentang pemantauan ulang yang dilakukan 
pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh setelah  alumni 
mengikuti pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh, para informan memberikan jawaban yang berbeda-beda. Seperti 
Riski yang mengatakan bahwa setelah selesai mengikuti pembinaan keterampilan 
menjahit, pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh tidak pernah 
____________ 
78 Hasil observasi terhadap toolkit yang diberikan kepada Yusrina, pada hari Selasa, 
tanggal 21 maret 2017. 
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melakukan pemantauan ulang kepada Riski begitu juga dengan toolkit yang telah 
diberikan. 
Menurutnya pembinaan keterampilan yang dilakukan oleh pihak UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh masih kurang maksimal karena 
pelatihan yang dilakukan lebih banyak memberikan teori dari pada praktek 
sehingga ia kurang memiliki keterampilan di bidang menjahit. Hal yang harus 
dilakukan pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh kepada para 
alumni yang tidak bekerja seperti dirinya adalah membantu mereka dengan 
memberikan informasi tentang pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan yang 
mereka miliki. Riski merasakan banyak manfaat setelah mengikuti pembinaan 
keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh seperti 
mempunyai pengalaman terutama di bidang menjahit, memiliki banyak teman, 
dan memiliki mesin jahit yang tidak ia miliki sebelumnya.
79
 
Sama halnya dengan Safrina, ia mengatakan bahwa pihak UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh juga tidak penah melakukan pemantauan 
ulang setelah ia selesai mengikuti pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. Menurutnya program pembinaan 
keterampilan yang diberikan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh belum maksimal karena waktu yang diberikan untuk pelatihan sangat 
singkat sehingga pengetahuan yang didapatkan oleh Safrina pun hanya sedikit, 
sehingga menurutnya hal yang harus dilakukan pihak UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh adalah semua jurusan diberikan tambahan waktu yang 
____________ 
79  Wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh (Riski 
Muliani), pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017.  
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lebih lama sehingga semua siswa juga mendapatkan pengetahuan yang banyak 
dan memberi informasi kepada mereka jika ada lowongan pekerjaan. Sedangkan 
maanfaat yang dirasakan alumni setelah mengikuti pembinaan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh
 
 sangat banyak seperti memperoleh 
pengetahuan tentang menjahit, dari yang tidak tahu menjadi tahu walaupun hasil 
jahitan masih belum sempurna.
80
  
Begitu pula dengan Nurul Azmi, menurut pengakuannya pihak UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh
 
 tidak pernah melakukan pemantauan 
ulang setelah ia keluar dari UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh
 
. 
Menurutnya program pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh
 
 belum maksimal karena pelatihan keterampilan menjahit di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh
 
 hanya mengajarkan dasar-
dasar menjahit saja sehingga mereka yang telah mengikuti pembinaan harus 
belajar lagi ke tempat lain untuk memperdalam pengetahuan tentang menjahit. 
Dan menurut Nurul, hal yang harus dilakukan oleh pihak UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh
 
 adalah melakukan pemantauan ulang untuk 
setiap alumni yang sudah di bina, sedangkan untuk toolkit yang telah diberikan 
tidak perlu diambil kembali karena dapat digunakan sebagai pekerjaan 
sampingan.
81
  
____________ 
80 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Safrina), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017.  
81 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Nurul Azmi), pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017. 
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Begitu pun dengan Lia, ia mengatakan bahwa pihak UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh
 
 tidak pernah melakukan pemantauan ulang 
kepadanya. Menurutnya pembinaan ketarampilan di UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh
 
 kurang maksimal karena pengetahuan tentang menjahit 
kurang ia dapatkan dan cara memotong kain masih belum bisa ia lakukan dengan 
sempurna dikarenakan tidak semua proses dalam menjahit di ajarkan hanya hal-
hal yang mendasar saja.  
Menurutnya hal yang harus dilakukan pihak UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh
 
 terhadap alumni yang tidak bekerja adalah melakukan 
pemantauan ulang terhadap mereka yang telah selesai mengikuti pembinaan 
sehingga mereka bisa bertanya tentang hal-hal yang tidak mereka pahami tanpa 
harus belajar lagi ke tempat yang lain. Adapun manfaat yang dirasakan oleh Lia 
setelah mengikuti pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh
 
 adalah pandai menjahit terutama baju sendiri dan 
memperoleh banyak pengalaman.
82
  
Muliana juga mengatakan hal yang sama saat peneliti mengajukan 
pertanyaan, ia mengatakan bahwa pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh juga tidak pernah melakukan pemantauan ulang setelah ia selesai 
mengikuti pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh. Begitu juga dengan pembinaan keterampilan yang diberikan pihak 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh yang menurutnya kurang 
____________ 
82 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Lia Ulfa), pada hari Jum’at, tanggal 24 Maret 2017. 
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maksimal karena kurangnya tenaga kerja yang mengajarkan pelatihan sehingga 
pengetahuan yang diberikan pun terbatas.  
Menurutnya hal yang harus dilakukan pihak UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh terhadap alumni yang tidak bekerja sesuai dengan ke 
terhadap alumni yang tidak bekerja sesuai dengan ke terhadap alumni yang tidak 
bekerja sesuai dengan keterampilan adalah pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh harus memastikan apakah remaja yang dibina bersungguh-
sungguh bekerja dibidang tersebut atau tidak. Jika bersungguh-sungguh maka 
toolkit tersebut harus diberikan, tetapi jika tidak maka toolkit tersebut jangan 
diberikan.
83
  
Lain halnya dengan Nur Faizah yang mengatakan bahwa ia tidak 
mengetahui apakah pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Ngauna Banda Aceh 
pernah melakukan pemantauan ulang atau tidak karena ia tidak berada di rumah 
selesai pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
dilakukan. Akan tetapi, menurutnya pembinaan keterampilan yang diberikan oleh 
pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna sudah maksimal. Begitu juga saat 
peneliti menanyakan tentang hal yang dilakukan pihak UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh kepada para alumni yang tidak bekerja, menurutnya 
pihak lembaga mencarikan pekerjaan untuk mereka yang tidak bekerja, sedangkan 
untuk toolkit yang telah diberikan tidak perlu diambil kembali karena toolkit 
tersebut tetap dipakai meskipun  tidak digunakan untuk bekerja.  
____________ 
83 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Muliana), pada hari Rabu, tanggal 29 Maret 2017. 
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Adapun manfaat yang dirasakan Nur Faizah setelah mengikuti pembinaan 
keterampilan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna  Banda Aceh adalah ia 
memperoleh banyak pengalaman dan pengetahuan terutama dibidang menjahit 
yang tidak pernah ia dapatkan sebelumnya.
84
 
Berbeda dengan informan lainnya, Yusrina mengatakan bahwa pihak 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh
 
 pernah melakukan 
pemantauan ulang setelah keluar dari UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh
 
  bahkan sampai 3 kali. Tidak hanya itu, pihak UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh
 
 juga mengajarkan kembali hal-hal yang 
tidak dimengerti oleh alumni.   
Menurut alumni pembinaan keterampilan yang diberikan pihak UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh
 
 sudah maksimal dan menurut 
alumni hal yang harus dilakukan pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh
 
 terhadap alumni yang tidak bekerja adalah mendatangi rumah-rumah 
alumni untuk mengetahui alumni bekerja atau tidak bekerja sesuai dengan 
keterampilannya dan menanyakan tentang keberadaan dan penggunaan toolkit 
yang telah diberikan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda 
Aceh
 
, jika tidak dipergunakan sebaiknya ditarik kembali dan diberikan kepada 
orang yang lebih membutuhkan. Manfaat yang dirasakan oleh Yusrina setelah 
mengikiti pembinaan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh
 
 
sangat banyak seperti memperoleh banyak pengetahuan tentang menjahit 
____________ 
84 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
(Nur Faizah), pada hari Jum’at, tanggal 07 Juli 2017 melalui via telepon. 
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contohnya cara mengambil ukuran, membuat pola, memotong kain dan cara 
menjahit pakaian serta memperoleh banyak teman dan pe ngalaman.
85
 
3. Tanggungjawab UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
terhadap alumni yang telah selesai dibina di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh 
a. Peran UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh dalam 
Menangani Remaja Putus Sekolah 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh berperan penting 
dalam mengentaskan remaja putus sekolah,  akan tetapi pihak lembaga tidak 
mempunyai pekerja sosial yang berlatar belakang pendidikan khusus sehingga 
terkait dengan penanganan remaja putus sekolah dilakukan oleh pengasuh yang 
dikondisikan sebagai pendamping. Para pengasuh tersebut melakukan peran 
sebagai motivator, konselor, dan mereka juga berperan sebagai fasilitator karena 
tingkat konflik yang sangat tinggi diantara remaja-remaja putus sekolah.
86
 
b. Kesesuaian Pekerjaan Alumni Dengan Keterampilan Yang Telah 
Diperoleh di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
Menurut bapak Saifullah selaku Kepala UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh, beliau mengatakan bahwa alumni yang telah selesai 
mengikuti pembinaan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, 
yang bekerja sesuai dengan keterampilannya kebanyakan dari mereka kembali ke 
____________ 
85 Hasil wawancara dengan alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Yusrina), pada hari Selasa, tanggal 21 maret 2017. 
86 Hasil wawancara dengan Kepala Seksi pembinaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh (Hersie Malahayati), pada hari Kamis, 15 Juni 2017. 
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tempat PKL.
87
 Menurut ibu Hersie selaku Kepala Seksi pembinaan, beliau 
mengatakan bahwa persentasenya itu sekitar 40% diantara mereka betul-betul 
menjadikan kesempatan mereka belajar di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh dimanfaatkan kembali untuk bekerja untuk menafkahi dirinya dan 
keluarganya. Akan tetapi, sebagian besar lainnya, terkendala pada masalah pribadi 
seperti  mental-mental yang memang tidak ingin berusaha maju.
88
 
Pemberian toolkit  kepada alumni yang telah dibina bertujuan untuk 
membantu mereka dalam mengaplikasikan keterampilan yang telah mereka 
dapatkan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh saat kembali ke 
masyarakat. Toolkit tersebut diberikan sebagai bahan dasar mereka untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam menerapkan keterampilan kerjanya seperti 
membuka usaha dengan menjadikan toolkit yang diberikan sebagai modal utama 
mereka.   
c. Pelacakan (Tracer Study) terhadap Keberadaan Keberadan Alumni 
Pasca Dibina di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
Menurut ibu Hersie yang merupakan Kepala Seksi pembinaan di UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, beliau mengatakan bahwa pihak 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh tidak melakukan pelacakan 
terhadap alumni tetapi melakukan “binjut” yaitu suatu bimbingan lanjut dimana 
pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh melakukan monitoring 
kepada alumni yang telah selesai mengikuti pembinaan dengan mengunjungi 
____________ 
87 Hasil wawancara dengan Kepala UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Saifullah), pada hari Selasa, 6 Juni 2017. 
88 Hasil wawancara dengan Kepala Seksi pembinaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh (Hersie Malahayati), pada hari Kamis, 15 Juni 2017. 
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remaja-remaja putus sekolah tersebut untuk melihat keberhasil mereka pasca 
dibina di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, sehingga bagi 
mereka yang sudah berhasil, pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda 
Aceh dapat menggunakan tenaga ataupun pengalaman mereka untuk memotivasi 
angkatan-angkatan selanjutnya.
89
 
d. Evaluasi yang Dilakukan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda 
Aceh Kepada Para Alumni  
Harapan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh kepada 
remaja putus sekolah yang telah selesai dibina adalah mereka diharapkan bisa 
hidup secara mandiri sesuai dengan disiplin ilmu yang telah diajarkan sehingga 
pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh selalu melakukan 
evaluasi kepada alumni yang telah selesai dibina di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh. Evaluasi tersebut dilakukan secara tri wulan atau karena 
satu dan lain hal bisa pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
dapat melakukannya dalam tempo 6 bulan sekali setiap tahunnya.
90
   
Sementara evaluasi tersebut tidak dilakukan menyeluruh kepada semua 
alumni. Evaluasi dilakukan setelah mendapat laporan dari pihak Dinas Sosial 
setempat ataupun dari TKSK
91
 tentang keberadaan anak-anak yang sudah berhasil 
____________ 
89 Hasil wawancara dengan Kepala Seksi pembinaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh (Hersie Malahayati), pada hari Kamis, 15 Juni 2017. 
90 Hasil wawancara dengan Kepala UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Saifullah), pada hari Selasa, 6 Juni 2017. 
91 Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan yang selanjutnya disingkat TKSK adalah 
seseorang yang diberi tugas, fungsi dan kewenangan oleh Kementrian Sosial dan/ atau Dinas 
Sosial Provinsi, Dinas/ Instansi Sosial Kabupaten/ Kota selama jangka waktu tertentu untuk 
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ataupun diantara remaja putus sekolah tersebut membutuhkan dana 
pengembangan. Setelah mereka menginisiasi suatu pekerjaan tetapi memang tidak 
bisa dipungkiri butuh penambahan modal, butuh penambahan keterampilan 
sehingga pihak pemerintah setempat mengusulkan kembali kepada pihak UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh untuk melakukan evaluasi atau 
kunjungan.
92
 Bapak Saifullah juga mengatakan bahwa evaluasi tersebut dilakukan 
hanya untuk 1 atau 2 orang alumni saja per kecamatan yang lokasi rumahnya 
dekat dengan jalan besar.
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e. Tidak Lanjut bagi Alumni yang Tidak Bekerja Sesuai Dengan 
Keterampilan  
Menurut ibu Hersie, setelah remaja putus sekolah tersebut keluar dari 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, kewajiban lembaga dan 
remaja-remaja tersebut menjadi hubungan yang sifatnya lebih kepada penguatan 
personal secara informal bukan lagi secara formal sehingga tidak ada suatu 
tanggung jawab khusus terhadap alumni bahwasanya mereka harus bekerja sesuai 
dengan keterampilan yang telah mereka dapatkan di UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh dan tidak menjadi suatu keharusan bagi lembaga untuk 
memaksa mereka untuk melakukan seperti yang lembaga ini harapkan.
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melaksanakan dan atau membantu penyelenggaraan kesejahteraan sosial sesuai dengan wilayah 
penugasan di kecamatan. Lihat Permensos RI No. 3 Tahun 2013 Pasal 1 Ayat 1. 
92 Hasil wawancara dengan Kepala Seksi pembinaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh (Hersei Malahayati), pada hari Kamis, 15 Juni 2017. 
93 Hasil wawancara dengan Kepala UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
(Saifullah), pada hari Selasa, 6 Juni 2017. 
94 Hasil wawancara dengan Kepala Seksi pembinaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh (Hersie Malahayati), pada hari Kamis, 15 Juni 2017. 
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f. Tanggungjawab UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
Terhadap Alumni 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pembinaan, beliau 
mengatakan bahwa pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
tidak punya tanggungjawab yang mengikat kepada remaja-remaja putus sekolah 
tersebut. Akan tetapi tanggungjawab birokrasi dimana memang mandatnya panti 
atau lembaga yang diamanahkan untuk pengentasan  remaja putus sekolah maka 
hal tersebut membuat pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
harus terus menerus memantau, memonitoring, dan evaluasi  terhadap kendala-
kendala yang ditemui oleh remaja putus sekolah tersebut seperti kendala yang 
menyebabkan remaja mereka tidak eksis ketika kembali kepada masyarakat, atau 
kendala dalam menerapkan keterampilannya, kendala mereka untuk mandiri.  
Hal tersebut yang akan menjadi isi terkait hal-hal yang akan dilakukan 
untuk kualitas program  di tahun-tahun berikutnya, ataupun pihak UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh akan melakukan jejaring kepada Stake 
Holder
95
 karena pada dasarnya yang menjadi tanggungjawab utama atau orang 
yang berada di garis yang paling depan terhadap PMKS
96
 adalah Keuchik di 
daerah tersebut, setelah itu Camat kemudian pihak Dinsos, sehingga hal tersebut 
bukan seutuhnya menjadi tanggungjawab provinsi. Ssemua upaya-upaya yang 
telah dilakukan akan menjadi sia-sia apabila tidak di dukung oleh mereka yang 
berada di garis terdepan tempat dimana remaja putus sekolah eksis. Seperti remaja 
____________ 
95 Stake Holder adalah suatu masyarakat, kelompok, komunitas ataupun individu yang 
memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatu organisasi atau perusahaan. 
96 PMKS adalah singkatan dari penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
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putus sekolah yang sudah didik dan diberikan toolkit tetapi tidak ada 
pendampingan dari pihak Keuchik gampongnya atau dari pihak kecamatannya 
sehingga tidak ada kontrol, kemungkinan mereka akan membuat toolkit yang 
diberikan hanya menjadi ajang untuk melanjutkan hidup seperti dijual atau diganti 
dengan kebutuhan lain yang bersifat konsumtif. Misalnya membeli hp android 
atau  sebelumnya tidak mempunyai sepeda motor maka toolkit itu akan dijual 
untuk membeli sepeda motor dan lain sebagainya.
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____________ 
97 Hasil wawancara dengan Kepala Seksi pembinaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh (Hersie Malahayati), pada hari Kamis, 15 Juni 2017. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah selesai mengikuti pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, sebanyak 10 orang alumni jurusan menjahit 
yang diteliti hanya satu orang yang menerapkan keterampilan menjahitnya, 
sedangkan 9 orang alumni lainnya tidak menerapkan keterampilan kerjanya ke 
dalam kehidupan sehari-hari, dan tidak bekerja sesuai dengan pelatihan 
keterampilan yang didapatkan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda 
Aceh. Ada yang bekerja sebagai penjahit, membantu orang tua, melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dan bahkan ada yang tidak bekerja sama sekali. 
Alasannya mereka kurang menguasai dan kurang paham tentang hal-hal 
yang berhubungan dengan menjahit karena waktu pelatihan yang diberikan pihak 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh sangat singkat, pemberian 
teori yang lebih banyak dari pada prakteknya, pengetahuan tentang menjahit yang 
hanya memberikan pengetahuan dasar pada saat pelatihan keterampilan dilakukan 
dan tidak serius mengikuti pelatihan keterampilan. Begitu juga dengan toolkit 
seperti mesin jahit, penggaris, kain, benang dan lain sebagainya yang kebanyakan 
alumni hanya menggunakan toolkit tersebut untuk kepentingan sehari-hari yang 
bersifat pribadi bukan untuk bekerja. Mereka kurang mahir dalam 
menggunakannya dan kebanyakan toolkit tersebut tidak gunakan sendiri 
melainkan digunakan oleh keluarga mereka. 
Setelah mereka  mengikuti pembinaan, tidak ada suatu tanggung jawab 
khusus bagi UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh yang 
mengharuskan mereka bekerja sesuai dengan keterampilan yang telah mereka 
dapatkan. Akan tetapi, tanggungjawab yang diemban UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh adalah tanggungjawab birokrasi yang mengharuskan 
pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh untuk terus menerus 
melakukan pemantauan, memonitoring, dan evaluasi untuk mengetahui kendala-
kendala yang ditemui remaja putus sekolah setelah selesai mengikuti pembinaan 
di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan serta kesimpulan yang telah 
peneliti uraikan maka saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu : 
1. Kepada Alumni 
Alumni seharusnya memanfaatkan pelayanan dan fasilitas yang diberikan 
oleh pemerintah yaitu bekerja sesuai dengan keterampilan kerja yang diberikan 
oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. Menggunakan 
toolkit yang diberikan untuk hal-hal yang lebih positif seperti membuka usaha 
sesuai dengan keterampilan atau membuka kustum, selain membantu menambah 
penghasilan juga dapat menambah ilmu dan pengalaman sehingga pembinaan 
keterampilan yang telah diberikan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh tidak sia-sia. Alumni seharusnya lebih serius mengikuti 
pembinaan keterampilan baik itu menjahit atau keterampilan lain yang memang 
bermanfaat. Tidak semua orang beruntung bisa mengikuti pembinaan 
keterampilan seperti yang diberikan oleh pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh.  
2. Kepada Pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
Pada saat melakukan penelitian, peneliti menemukan ada alumni yang 
sedang merias salah satu temannya. Kelihatannya ia lebih menyukai bidang tata 
rias dari pada menjahit. Peneliti menyarankan pihak UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh untuk menyediakan jurusan dan fasilitas baru yang 
sesuai dengan bakat dan minat remaja putus sekolah seperti jurusan rias, tata boga 
dan lain sebagainya. Pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
harus memberi tambahan waktu untuk pelatihan sehingga siswa binaan mampu 
menyerap dan menguasai pengetahuan tentang keterampilan yang mereka pilih. 
Peneliti juga menyarankan agar pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh merekrut beberapa orang alumni yang telah selesai mengikuti 
pembinaan agar dapat membantu mengajarkan keterampilan sesuai dengan 
pengetahuan dan pengalaman mereka untuk angkatan-angkatan berikutnya. 
Pemerintah dan pihak terkait harus membuka lapangan pekerjaan dengan 
membuat suatu usaha dengan keterampilan tertentu dan mempekerjakan alumni 
sebagai karyawan usaha tersebut. 
3. Kepada Pembaca 
Pada saat penelitian berlangsung, peneliti menemukan masalah terhadap 
siswa binaan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh, yang mana 
dalam mengikuti pembinaan, para siswa diberikan pelayanan dan fasilitas dengan 
cuma-cuma dan tidak dipungut biaya sedikitpun. Seharusnya siswa-siswa tersebut 
memanfaatkan dengan sebaik mungkin fasilitas dan pelayanan yang diberikan dan 
serius dalam mengikuti pelatihan. Akan tetapi, masih banyak siswa yang tidak 
peduli dan bahkan sering melakukan pelanggaran seperti lari dari panti pada saat 
pelatihan. Peneliti menyarankan pembaca untuk melakukan penelitian yang lebih 
mendalam terkait dengan upaya yang dilakukan pihak UPTD Rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh dalam membina remaja putus sekolah dan mengatasi 
kenakalan di kalangan remaja untuk meningkatkan keseriusan mereka dalam 
mengikuti pelatihan. Peneliti tidak dapat melakukan penelitian karena 
permasalahan tersebut tidak masuk ke dalam ranah penelitian. Peneliti hanya 
memfokuskan penelitian tentang penerapan keterampilan kerja alumni pasca 
dibina di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
Peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian 
terhadap alumni remaja putus sekolah yang pernah mengikuti pelatihan menjahit 
di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh yang berasal dari wilayah 
lain. 
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Pedoman Wawancara 
A. wawancara alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda 
Aceh 
Lokasi Penelitian 
Jalan     : 
Desa    : 
Kecamatan  : 
Kabupaten   : Aceh Besar 
Identitas Informan 
Nama     : 
Umur    : 
Bidang Pelatihan  : 
Pekerjaan Sekarang : 
Pertanyaan 
1. Dari mana anda memperoleh informasi tentang pembinaan keterampilan di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ? 
2. Faktor apa yang mendorong anda untuk mengikuti pembinaan keterampilan 
di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ? 
3. Apakah anda mengikuti program pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda  Aceh sampai dengan selesai ? 
4. Apa pekerjaan anda setelah selesai dari UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh ? 
5. Apakah pekerjaan anda sekarang sesuai dengan keterampilan yang telah anda 
dapatkan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ? 
6. Kenapa anda memilih untuk mengembangkan keterampilan menjahit seperti 
yang telah anda dapatkan dari UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda 
Aceh ? 
7. Kenapa anda tidak mengembangkan keterampilan menjahit seperti yang telah 
anda dapatkan dari UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ? 
8. Kenapa anda memilih untuk menggunakan alat yang diberikan oleh UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ? 
9. Kenapa anda tidak menggunakan alat yang diberikan oleh UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ? 
10. Apakah pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh pernah 
melakukan pemantauan ulang setelah anda selesai dari pembinaan di UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ? 
11. Menurut anda, apakah pembinaan keterampilan yang diberikan oleh UPTD 
Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh sudah maksimal ? 
12. Menurut anda, apa yang harus dilakukan oleh UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda Aceh kepada para alumni yang tidak bekerja ? 
13. Menurut anda, adakah manfaat yang anda rasakan setelah mengikuti 
pembinaan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ? 
  
B. Pedoman wawancara Kepala UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh 
Lokasi Penelitian 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna terletak di jalan P. Nyak Makam 
No. 35 Lampineung, Kelurahan Kuta Baru, Kecamatan Kuta Alam Kota Banda 
Aceh. 
Identitas Informan 
Nama  : 
Umur  : 
Alamat  : 
Pertanyaan  
1. Bagaimana sejarah berdirinya UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh ? 
2. Program keterampilan apa saja yang telah dijalankan oleh UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ? 
3. Faktor apa saja yang mendorong pembinaan remaja putus sekolah di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ? 
4. Bagaimana tahap-tahap pembinaan keterampilan di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh ?  
5. Apa saja hambatan yang ditemui saat membina remaja putus sekolah di 
UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda  Aceh ? 
6. Apa saja peran UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh dalam 
menangani remaja putus sekolah ? 
7. Apakah pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh pernah 
melakukan  pelacakan (research study) terhadap keberadaan alumni pasca 
dibina di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda  Aceh ? 
8. Apakah alumni bekerja sesuai dengan keterampilan yang telah diperoleh 
dari UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda  Aceh ? 
9. Apa tujuan pengadaan alat yang diberikan kepada alumni yang telah 
selesai mengikuti pembinaan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda  Aceh ? 
10. Apakah dari pihak UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda  Aceh 
selalu melakukan evaluasi terhadap alumni setiap tahunnya ? 
11. Apakah evaluasi tersebut dilakukan secara menyeluruh kepada seluruh 
alumni yang pernah dibina di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda  Aceh ? 
12. Bagaimana tindak lanjut bagi alumni yang tidak bekerja sesuai dengan 
keterampilan yang telah diperoleh di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh 
Naguna Banda  Aceh ? 
13. Bagaimana tanggung jawab UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda  
Aceh terhadap alumni yang telah selesai dibina di UPTD Rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda  Aceh ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Panduan Observasi 
1. Mengamati pekerjaan yang dilakukan alumni UPTD rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh. 
2. Mengamati tentang kesesuaian pekerjaan alumni UPTD rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda dengan keterampilan yang diperoleh di UPTD rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
3. Mengamati tentang penggunaan alat yang diberikan oleh UPTD rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh. 
4. Mengamati tentang program keterampilan yang dijalankan oleh UPTD 
rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh.  
5. Mengamati tentang fasilitas yang diberikan oleh UPTD rumoh Seujahtera 
Jroh Naguna Banda Aceh kepada remaja putus sekolah. 
6. Mengamati tentang pelayanan yang diberikan oleh UPTD rumoh 
Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh kepada remaja putus sekolah. 
 
  
Lampiran: 6. Daftar Nama Informan Penelitian 
  
 
NO ANGKTN NAMA  
TEMPAT 
PDDK 
ALAMAT 
JURUSAN TANGGAL 
LAHIR 
DESA KEC KAB 
 
                
1 63 Safrina  
Aceh Besar, 17 
juli 1995 
MAN Lambeutong  Indrapuri  
Aceh 
Besar 
Menjahit 
2 63 Nurul Azmi 
Langsa, 09 
April 1995 
MAN 
Krueng Lam 
Kareung 
Indrapuri 
Aceh 
Besar 
Menjahit 
3 66 Muliana 
Aceh Besar, 07 
Desember 
1995 
SMP Lingom Indrapuri 
Aceh 
Besar 
Menjahit 
4 63 Lia Ulfa 
Neuheun, 24 
Juli 1995 
SMP Neuheun  Mesjid Raya 
Aceh 
Besar 
Menjahit 
5 63 Nur Faizah 
Krueng Raya, 
16 November 
1994 
SMP Beurandeh  Mesjid Raya 
Aceh 
Besar 
Menjahit 
6 63 Desi Riliani 
Beurandeh, 24 
September 
1995 
SMP Beurandeh Mesjid Raya 
Aceh 
Besar 
Menjahit 
7 69 Nurhasyiah  
Kajhu, 12 
November 
2001 
SD Neuheun Mesjid Raya 
Aceh 
Besar 
Menjahit 
8 66 Riski  Muliani 
Ule Kareng, 26 
Juni 1999 
SMP Rumpet Ule Kareng 
Banda 
Aceh 
Menjahit 
9 66 Yusrina  
Cucum, 11 
Oktober 1994 
SMA Li-eue Darussalam 
Banda 
Aceh 
Menjahit 
10 69 
Dini Gusnita 
Sari 
Banda Aceh, 
15 Juni 1997 
SMA 
Punge Blang 
Cut 
Jaya Baru 
Banda 
Aceh 
Menjahit 
 
 
  
  
Foto alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
 
 
 
 
  
Foto wawancara bersama alumni UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna 
Banda Aceh 
 
 
 
 
  
Foto toolkit pemberian UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
 
 
 
 
 
  
Foto kegiatan di UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh 
 
 
Foto di lingkungan UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna Banda Aceh  
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